ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI MENGGUNAKAN VARIABLE COSTING  TERHADAP

PENENTUAN HARGA JUAL 

PADA INDUSTRI LOGAM PT. KARYA PADUYASA by Septiyanti, Santi
  
 
 
 
 
ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI 
MENGGUNAKAN VARIABLE COSTING  TERHADAP  
PENENTUAN HARGA JUAL  
PADA INDUSTRI LOGAM PT. KARYA PADUYASA 
 
  
SKRIPSI 
Disusun sebagai salah satu syarat guna memperoleh derajat Strata Satu (S-1) 
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal 
 
 
 
 
SANTI SEPTIYANTI 
NPM: 4315500151 
 
 
 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI  FAKULTAS  EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
2019 
 
 
 
ii 
 
 
  
 
 
iii 
 
 
 
 
iv 
 
 
 
 
v 
 
MOTTO 
 
1. Menulislah yang baik karena tulisanmu akan menjadi royalty akhirat. 
(Asma Nadia). 
2. Barang siapa yang bersungguh – sungguh, sesungguhnya kesungguhan 
tersebut untuk kebaikan dirinya sendiri. (Qs. Al-Ankabut : 6) 
3. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
4. Sesungguhnya Allah tidak akan membebani seseorang dengan sesuatu 
apapun diluar kemampuannya. (Qs. Al-Baqarah : 286) 
5. Berangkat dengan penuh keyakinan, berjalan dengan penuh keikhlasan, 
istiqomah dalam menghadapi cobaan. 
6. Langkah pasti, pasti melangkah. 
7. Belajarlah untuk rendah diri, hingga tak seorangpun bisa merendahkanmu. 
 
  
 
 
vi 
 
PERSEMBAHAN 
Skripsi ini saya persembahkan untuk : 
1. Keluarga yang telah memberikan semangat, perhatian dan doa yang begitu  
besar. 
2. Pendidik dan Pembimbing yang selalu bersedia membimbing dan 
menyalurkan ilmunya. 
3. Teman – teman Mahasiswa Kelas Khusus Tegal yang telah berjuang 
bersama dalam mengerjakan skripsi ini. 
4. Almamaterku. 
5. Segenap Dosen Pengajar Program Studi Akuntansi Fakultas Ekomoni dan 
Bisnis. 
6. Rekan – rekan Mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. 
 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak 
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang 
bersifat membangun dari berbagai pihak sangat diperlukan demi kesempurnaan 
skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat dijadikan sebagai media informasi yang 
bermanfaat khususnya bagi penulis, serta pembaca pada umumnya. 
Tegal,   Desember 2019 
        
       SANTI SEPTIYANTI 
      NPM. 4315500151 
  
 
 
vii 
 
ABSTRAK 
 
 
Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Menggunakan Variable Costing 
Terhadap Penentuan Harga Jual Pada Industri Logam PT. Karya Paduyasa. 
Perkembangan ekonomi di Indonesia semakin ketat dengan banyaknya persaingan 
industri – industri baik yang ada di Indonesia maupun di luar negeri. Ada beberapa 
hal yang harus diperhatikan dalam manajemen perusahaan yaitu pengambilan 
keputusan dalam menentukan harga pokok produksi dan harga jual suatu produk 
yang dihasilkan. Kesalahan perhitungan harga jual akan mengakibatkan kerugian 
bagi pertumbuhan perusahaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui perhitungan harga pokok 
produksi menggunakan metode variable costing sebagai penentu harga jual pada 
PT. Karya Paduyasa. 2) Mengetahui pengaruh perhitungan harga pokok produksi 
menggunakan metode variable costing dalam penentuan harga jual. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif mengenai perhitungan harga 
pokok produksi dan harga jual dengan jenis penelitian deskriptif. Sedangkan 
metode analisis data yang digunakan adalah metode comparative, yaitu penelitian 
yang bersifat membandingkan. 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 1) Terdapat perbedaan  
antara perhitungan dari perusahaan dengan perhitungan metode mark – up pricing 
dengan pendekatan variable costing. 2) Pengaruh perhitungan harga pokok 
produksi menujukkan perbedaan selisih harga, dimana perusahaan belum 
memasukkan biaya non produksi saat menghitung harga jual. 
 
Kata Kunci : Harga pokok produksi, harga jual, variable costing. 
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ABSTRACT 
 
 
Calculation of Cost of Production Analysis Using Variable Costing Against 
Selling Price On Metal Industry PT. Karya Paduyasa. Economic development in 
Indonesia is getting tougher with the number of industry competition - industry both 
in Indonesia and abroad. There are several things that must be considered in the 
management company that is decision-making in determining the cost of production 
and selling price of a product. Miscalculation of the selling price would result in 
losses for the company's growth. 
This study aims to 1) Determine the calculation of cost of production using 
variable costing method as a determinant of the selling price on PT. Karya 
Paduyasa. 2) Determine the effect of the calculation of cost of production using 
variable costing method in determining the selling price. The data collected in this 
study is qualitative data regarding the calculation of the cost of production and the 
selling price and descriptive study. While the data analysis method used is the 
comparative method, ie a comparative study. 
The results of this study can be concluded that: 1) There are differences 
between the calculations of the company with the calculation method of the mark - 
up pricing with a variable costing approach. 2) The effect of production cost price 
calculation shows the difference the difference in price, which the company has not 
entered a non-production costs when calculating the selling price. 
 
Keywords: Cost of production, sales price, variable costing. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ekonomi di Indonesia sekarang ini memang semakin 
ketat dengan banyaknya persaingan industri – industri baik yang ada di 
Indonesia maupun bersaing dengan industri luar negeri. Perkembangan dan 
kemajuan dunia usaha pada umumnya dalam suatu perusahaan mempunyai 
tujuan yang sama yaitu memperoleh laba yang maksimal. Dengan persaingan 
dunia bisnis yang semakin pesat manajemen perusahaan harus mampu 
menjalankan perusahaan dengan efektif dan efisien dalam menghasilkan 
produk – produk yang berkualitas tinggi dengan biaya produksi yang relatif 
rendah untuk menghasilkan laba yang optimal, sehingga dapat bersaing dalam 
dunia bisnis. Adapun hal – hal yang harus diperhatikan dalam manajemen 
perusahaan yaitu pengambilan keputusan dalam penentuan harga pokok 
produksi dan harga jual suatu produk yang dihasilkan. 
Penentuan harga jual merupakan bagian yang paling penting dalam 
perkembangan suatu perusahaan. Harga jual produk sangatlah berpengaruh 
terhadap jumlah laba yang akan dihasilkan suatu perusahaan. Dalam penetuan 
harga jual haruslah menggunakan perhitungan yang tepat, sehingga harga jual 
yang ditetapkan akan diterima oleh konsumen. Terlebih lagi jika jenis produk 
yang dihasilkan suatu perusahaan tersebut sama dengan perusahaan lain, 
maka akan menjadi kendala yang besar karena akan memungkinkan 
konsumen untuk berpindah ke perusahaan lain. Hal tersebut mengakibatkan 
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agar perusahaan juga memperhatikan terhadap apa yang diinginkan oleh para 
konsumen dengan menetapkan harga jual yang relatif terjangkau akan tetapi 
tetap memperoleh laba yang optimal sehingga tidak mengalami kerugian. 
Menurut Pricilia, Julie dan Agus (2013), bahwa biaya produksi yang tidak 
terkendali akan menyebabkan harga pokok terlalu tinggi, yang selanjutnya 
akan menurunkan daya saing produk dan akhirnya akan menurunkan laba. 
Dalam penetuan harga jual produk sangatlah erat kaitannya dengan 
harga pokok produksi sebagai dasar untuk perhitungan dimana saat akan 
menghasilkan  suatu produk melalui beberapa proses dan dari setiap proses 
itulah semuanya akan dihitung dan dijelaskan secara rinci berikut juga dengan 
komponen – komponen dan biaya – biaya yang terdapat didalamnya. Menurut 
Mulyadi (1997:347) satu – satunya faktor yang memiliki kepastian relatif 
tinggi yang berpengaruh dalam penetuan harga jual adalah biaya. Oleh karena 
itu penentuan harga pokok produksi harus dilakukan dengan teliti dan tepat 
agar diperoleh harga jual yang tepat pula.  
Harga pokok produksi berpengaruh cukup besar dalam menentukan 
harga pokok pada perusahaan manufaktur. Harga pokok bertujuan untuk 
mendapatkan produk jadi, sebab harga pokok produksi terbentuk dalam usaha 
mendapatkan aktiva maka, pengeluaran tersebut membentuk harga perolehan 
atau laba. Harga pokok penjualan dalam perusahaan manufaktur dapat 
dihitung jika harga pokok produksinya sudah diketahui, jika ingin mengetahui 
nilai harga pokok produksi tersebut, maka harus mengumpulkan dan 
mengetahui biaya – biaya apa saja yang dibutuhkan. Setelah semua biaya 
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sudah diketahui kita dapat memperhitungkan berapa harga pokok produksi 
yang dibutuhkan oleh perusahaan. Adapun tujuan harga pokok produksi yang 
lain diantaranya : (Akbar, 2011) 
1. Sebagai dasar untuk menilai efisiensi perusahaan 
2. Sebagai dasar dalam penentuan kebijakan pimpinan perusahaan 
3. Sebagai dasar penilaian bagi penyusun neraca yang menyangkut 
penilaian terhadap aktiva 
4. Menentukan nilai persediaan dalam neraca, yaitu harga pokok 
persediaan produk jadi. 
5. Sebagai evaluasi hasil kerja 
6. Sebagai dasar pengambilan keputusan 
7. Untuk tujuan perencanaan laba 
Harga pokok produksi merupakan proses penjumlahan dari seluruh 
pengorbanan sumber ekonomi yang digunakan untuk mengubah bahan baku 
menjadi sebuah produk yang siap dipasarkan dalam dunia bisnis. Harga pokok 
produksi adalah semua biaya langsung dan tidak langsung yang digunakan 
oleh perusahaan untuk proses produksi sehingga menghasilkan barang atau 
jasa yang siap untuk dijual. Suatu perusahaan harus menghitung harga pokok 
suatu produk karena sangat penting dalam proses pelaporan keuangan 
perusahaan. Pada umumnya harga pokok produksi meliputi biaya bahan baku 
(raw material), biaya tenaga kerja langsung dan tidak langsung, dan biaya 
overhead pabrik. Harga perolehan atau harga pokok produksi merupakan 
jumlah yang dapat diukur dalam satuan uang yang berbentuk kas yang 
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dibayarkan, atau nilai aktiva lainnya yang dapat diserahkan atau dikorbankan, 
atau jasa atau hutang yang timbul, atau tambahan modal dalam rangka 
pemilikan barang atau jasa yang diperlukan perusahaan, baik dari masalalu 
(harga perolehan yang terjadi) ataupun pada masa yang akan datang. 
(Supriyono, 2013). 
Menurut Daljono (2011) terdapat dua metode dalam perhitungan 
harga pokok produksi dalam penentuan harga jual produk, yaitu metode Full 
Costing dan Variable Costing. Metode Full Costing adalah metode untuk 
menentukan harga pokok produksi, dengan membebankan semua biaya 
produksi tetap maupun variable pada produk yang dihasilkan. Metode full 
costing juga disebut absortion atau conventional costing. Menurut R.A 
Supriyono (2002), metode full costing adalah konsep penentuan harga pokok 
penuh, membebankan semua elemen biaya produksi, baik biaya tetap maupun 
biaya variable, ke dalam harga pokok produk. Oleh karena itu elemen biaya 
produksi pada konsep penentuan harga pokok penuh meliputi biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Sedangkan 
Variable Costing adalah metode untuk menetukan harga pokok produksi 
hanya dengan  memperhitungkan biaya produksi variable saja. Menurut 
Prawironegoro (2009), variable costing adalah pengorbanan sumber daya 
untuk menghasilkan barang atau jasa dimana hanya diperhitungkan biaya 
varibel saja, yang terdiri dari biaya langsung, berhubungan dengan volume  
kegiatan produksi, maka disebut kalkulasi biaya produk langsung (direct 
costing). Metode Variable Costing merupakan penentuan harga pokok 
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produksi yang memperhitungkan biaya produksi menggunakan biaya bahan 
baku, biaya tenga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 
PT Karya Paduyasa adalah perusahaan yang memproduksi Hydrant 
Air, komponen alat berat dan automotive serta membuat dan mereparasi 
mesin – mesin pertanian dan pengolah hasil pertanian. PT Karya Paduyasa 
selalu mengutamakan kualitas dan berusaha terus meningkatkan usahanya 
sehingga tetap eksis dan ikut berperan dalam pembangunan nasional. Oleh 
karena itulah perusahaan harus benar – benar menentukan perhitungan yang 
tepat dalam penentuan harga jual. Karena seringkali saat menentukan harga 
jual yang tidak tepat akan merugikan pihak perusahaan baik secara 
operasional maupun keseluruhan.  
Fenomena yang sering terjadi yaitu kesalahan penetapan harga jual 
produk pada industri – industri manufaktur. Hal tersebut akan berakibat fatal 
bagi perusahaan. Perusahaan akan mengalami kerugian dan dalam jangka 
waktu tertentu mengakibatkan perusahaan akan berhenti atau akan 
mengganggu pertumbuhan perusahaan dan mengakibatkan kesulitan bagi 
pihak manajemen saat pengambilan keputusan. Perhitungan harga pokok 
produksi yang tepat dapat digunakan untuk menentukan harga pokok 
penjualan yang lebih kompetitif dalam berbisnis. 
Penerapan metode ini diharapkan dapat membantu pihak manajemen 
PT Karya Paduyasa dalam penetapan harga jual yang tepat dan akurat untuk 
mencapai penetapan harga jual yang sesuai. Karena itu, penulis ingin 
mengetahui perhitungan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut tentang 
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penentuan harga jual dilihat dari biaya – biaya tersebut. Dari metode tersebut 
akan diketahui harga jual yang tepat untuk menghasilkan laba yang tinggi. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Menggunakan Variable Costing terhadap Penentuan Harga jual Pada 
Industri Logam PT. Karya Paduyasa “ 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka Penulis merumuskan 
permasalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana perhitungan Harga Pokok Produksi menggunakan metode 
Variable Costing dalam penentuan harga jual Pada PT. Karya Paduyasa? 
2. Bagaimana pengaruh perhitungan Harga Pokok Produksi menggunakan 
metode Variable Costing dalam penentuan harga jual dengan metode 
mark – up pricing Pada PT. Karya Paduyasa? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Memberikan informasi untuk mengetahui perhitungan harga pokok 
produksi menggunakan metode Variable Costing sebagai penentu harga 
jual pada PT. Karya Paduyasa. 
7 
 
 
 
2. Mengetahui pengaruh perhitungan Harga Pokok Produksi menggunakan 
metode Variabel Costing dalam penentuan harga jual dengan metode 
mark – up pricing Pada PT. Karya Paduyasa.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi peneliti, manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu agar dapat 
menambah pengetahuan tentang perhitungan Harga Pokok Produksi 
pada Perusahaan Manufaktur dengan metode Variable Costing. 
b. Bagi Akademik, manfaat teoritis bagi akademik yaitu Untuk 
menambah referensi dan sebagai acuan mahasiswa lain dalam 
menyusun tugas akhir untuk masa yang akan datang sebagai khasanah 
ilmu pengetahuan serta bagi bahan masukan dibidang penelitian 
sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan memberikan pemhaman dan referensi 
mengenai perhitungan harga pokok produksi yang dijadikan pedoman oleh 
pihak yang terkait dalam pelaksanaanya. Khususnya bagi para pelaku 
bisnis bagi manajer produksi dalam suatu perusahaan, seperti PT Karya 
Paduyasa. Dapat meningkatkan pendapatan laba dan  perhitungan yang 
tepat dalam menetukan harga jual produk sesuai dengan metode dalam 
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perhitungan akuntansi biaya. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai acuan 
dalam menentukan srategi perusahaan khususnya dalam mengoptimalkan 
fungsi dan peran kinerja perusahaan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
Beberapa ahli menyatakan bahwa akuntansi merupakan sebagai 
salah satu seni (keahlian), seni diestimasi, korespondensi dan menterjemahkan 
ataupun menguraikan latihan anggaran. Sebuah pemahaman yang lebih 
mendalam dari akuntansi merupakan estimasi gerakan, estimasi interprestasi, 
menawarkan kepercayaan pada informasi, data yang akan membantu atau 
membantu ahli keuangan, direktur, otoritas biaya, sehingga usaha, asosiasi, 
atau yayasan yang berbeda memiliki kapasitas untuk membuat tugas kekuatan 
asset. Menurut Wilopo (2005) menyatakan bahwa akuntansi adalah suatu 
proses mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi, 
untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas 
bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut. Akuntansi merupakan 
system informasi yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi 
laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para pengambil keputusan.  
(Horngren dan Harrison, 2007:4).  
Ilmu akuntansi terbagi menjadi beberapa bidang antara lain sebagai 
berikut : (Mulyadi : 2014) 
1. Akuntansi Umum (Akuntansi Keuangan), merupakan suatu kegiatan 
bidang akuntansi yang mengkhususkan diri dalam penyusunan neraca dan 
laporan perhitungan laba rugi suatu badan usaha, serta mengkoordinasikan 
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semua kegiatan akuntansi yang terjadi pada badan usaha yang 
bersangkutan. 
2. Akuntansi Biaya, merupakan salah satu cabang kegiatan dari akuntansi 
yang menangani masalah proses akuntansi dari biaya baik yang sudah 
terjadi maupun biaya – biaya yang akan terjadi di suatu badan usaha. 
3. Akuntansi Manajemen, adalah spesialisasi pekerjaan dibidang akuntansi 
yang mengkhususkan diri dalam proses pengambilan keputusan ekonomi 
melalui system informasi akuntansi yang telah dikembangkan oleh suatu 
badan usaha. 
4. Akuntansi Pemerintahan (Sektor Publik), adalah salah satu cabang dari 
akuntansi yang mengkhususkan diri di dalam proses akuntansi yang 
terjadi pada lembaga – lembaga pemerintahan, seperti kotapraja,  provinsi, 
ataupun akuntansi untuk suatu Negara. 
5. Sistem Akuntansi, adalah suatu bidang akuntansi dalam penyusunan 
prosedur  dan tata cara yang diperlukan dalam proses akuntansi yang 
sesuai kebutuhan badan usaha yang bersangkutan. 
6. Auditing, adalah bidang akuntansi dalam proses penilaian kegiatan 
operasi perusahaan yang dilakukan secara mandiri dan objektif. 
7. Budgeting,yaitu salah satu bentuk penyusunan rencana kerja perusahaan 
untuk masa – masa yang akan dating yang dimanifestasikan dalam bentuk 
kesatuan mata uang yang dipakai oleh perusahaan yang bersangkutan. 
8. Manajemen Information System, merupakan bidang akuntansi dalam 
pengembangan dan penyusunan sistem informasi dari segala jenis 
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bentuknya secara sistematis yang berguna bagi manajemen perusahaan 
yang bersangkutan di dalam proses pengambilan keputusan. 
9. Analisa Laporan Keuangan, yaitu bidang akuntansi dalam pelaksanaan 
interprestasi laporan keuangan perusahaan untuk mengetahui berbagai 
indikator keuangan yang penting dan berguna untuk proses manajemen 
dari perusahaan yang bersangkutan, atau untuk kepentingan pihak – pihak 
yang mempunyai interest terhadap perusahaan tersebut. 
Berdasarkan beberapa bidang akuntansi diatas, dalam penelitian 
yang akan dibahas kali ini termasuk dalam bidang akuntansi biaya, dalam 
akuntansi biaya akan dipelajari penentuan dan pengendalian biaya yang 
terjadi dalam perusahaan yang akhirnya menghasilkan informasi biaya yang 
akan digunakan oleh seorang manajemen perusahaan industri. Proses dan 
prinsip akuntansi biaya tidak jauh  berbeda dengan akuntansi keuangan. 
Produknya pun sama yaitu menghasilkan informasi berupa laporan keuangan. 
Namun jika dibandingkan debgan akuntansi keuangan, ada yang berbeda 
dengan akuntansi biaya. Laporan akuntansi biaya berisi tentang biaya-biaya 
dalam proses produksi sebuah perusahaan. Karena itulah pengguna akuntansi 
biaya ini mayoritas perusahaan manufaktur yang memiliki proses produksi di 
dalam kegiatan usahanya. Akuntansi biaya digunakan untuk kepentingan 
kegiatan manajemen perusahaan industri, yang meliputi biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja lngsung, dan biaya overhead pabrik, penyimpanan, dan 
penjualan produk jadi. (https://dosenakuntansi.com/tujuan-akuntansi-biaya)  
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Tidak dipungkiri lagi akuntansi biaya memang sering diterapkan 
untuk menghitung biaya – biaya produksi yang terjadi di Perusahaan 
Manufaktur, tetapi untuk saat ini akuntansi biaya juga sudah banyak 
diterapkan pada perusahaan non manufaktur seperti perbankan, hotel, dan 
lain-lain. 
Akuntansi biaya yang diterapkan di perusahaan manufaktur adalah 
penghitungan biaya harga pokok produksi.Untuk menghasilkan suatu produk, 
perusahaan membutuhkan untuk menghitung berapa harga pokok produk per 
satuannya. Jika harga pokok produk yang sebenarnya sudah diketahui setelah 
melakukan perhitungan yang rinci sesuai teori dalam akuntansi biaya, maka 
akan dengan mudah diketahui harga jual produk tersebut. 
Tujuan pokok akuntansi biaya adalah memperoleh informasi biaya 
yang akan digunakan menurut Wiratna Sujarweni (2015) untuk : 
1. Penentuan harga pokok produk 
Untuk memperoleh informasi biaya untuk penentuan harga pokok produk 
yang digunakan perusahaan dalam menentukan besarnya laba yang 
diperoleh dan menentukan harga jual. Dalam akuntansi biaya, ada 
beberapa cara perhitungan tentang perhitungan harga pokok produk. 
Diantaranya dengan metode harga pokok pesanan, metode variable 
costing, full costing, activy based costing, dan lain-lain. 
a. Perencanaan biaya dan pengendalian biaya 
Untuk memperoleh informasi biaya sebagai perencanaan biaya. 
Perencanaan biaya yang akan dikeluarkan dimasa mendatang. Informasi 
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yang dihasilkan dari akuntansi biaya dapat menjadi acuan bagi manajemen 
untuk menyusun perencanaan biaya. Dengan perencanaan biaya yang tepat 
akan memudahkan manajemen dalam melakukan pengendalian biaya. 
Pengendalian biaya merupakan rangkaian kegiatan untuk mengawasi dan 
mengevaluasi kesesuaian realisasi anggaran dan biaya yang dipakai oleh 
perusahaan.Akuntansi biaya menyajikan informasi mengenai anggaran 
dan realisasi biaya apakah sudah sesuai atau terjadi selisih dari yang sudah 
direncanakan. 
b. Pengambilan keputusan khusus 
Untuk memperoleh informasi biaya sebagai pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan pemilihan berbagai tindakan yang akan dilakukan, 
seperti : 
1) Menerima atau menolak pesanan dari konsumen 
2) Mengembangkan produk 
3) Memproduksi baru 
4) Membeli atau membuat sendiri 
5) Menjual langsung atau memproses lebih lanjut 
Konsep akuntansi biaya diperlakukan untuk pengklasifikasian, 
analisis, dan pengumpulan mengenai biaya, sehingga pembahasan akuntansi 
biaya dapat dijadikan pedoman dala penusunan laporan biaya. Bagi pihak 
manajemen, informasi mengenai biaya bermanfaat untuk menyelsaikan tugas 
– tugas sebagai berikut : (Muchlis, 2013:5) 
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1. Membuat dan melaksanakan rencana dan anggaran untuk beroprasi dalam 
kondisi kompotitif  dan ekonomi yang telah diprediksi sebelumnya. 
2. Menetapkan metode perhitungan biaya yang memungkinkan pengendalian 
aktivitas, mengurangi biaya , dan memperbaiki kualitas. 
3. Menentukan biaya dan laba perusahaan untuk jangka panjang maupun 
jangka pendek 
4. Mengendalikan kualitas fisik dari persediaan, dan menentukan biaya dari 
setiap produk atau jasa yang dihasilkan untuk tujuan penetapan harga dan 
evaluasi kinerja suatu departemen atau divisi. 
 
A.1 Harga Pokok Produksi 
Harga pokok produksi menurut (Susilawati : 2009) adalah akumulasi 
biaya yang dibebankan ke produk atau jasa. 
Harga pokok produksi menurut (Supriyono : 2013) mendefinisikan 
bahwa harga perolehan atau harga pokok adalah jumlah yang dapat dikukur 
dalam satuan uang dalam bentuk kas yang dibayarkan, atau nilai aktiva 
lainnya yang dapat diserahkan atau dikorbankan, atau hutang yang timbul 
dalam rangka pemilikan barang atau jasa yang diperlukan perusahaan baik 
dari masa lalu ataupun masa yang akan datang. 
Pengertian harga pokok produk menurut Harnanto (1992:204) 
adalah biaya produksi yang dianggap melekat kepada setiap unit produknya. 
Harga pokok produk merupakan unit pengukur yang seragam dan bersifat 
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universal, karena dinyatakan untuk setiap tahun output yang dihasilkan oleh 
perusahaan dari waktu ke waktu. 
Berdasarkan uraian diatas harga pokok produksi dapat disimpulkan 
yaitu akumulasi biaya – biaya yang digunakan untuk menghasilkan suatu 
produk oleh perusahaan, kemudian akan dibebankan pada produk tersebut. 
Menurut Mulyadi (1999:71), informasi harga pokok produksi yang 
dihitung untuk jangka waktu tetentu bermanfaat bagi manajemen yaitu : 
1. Menentukan harga jual produk 
2. Memantau realisasi biaya produksi 
3. Menghitung laba atau rugi periodik 
4. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses 
yang disajikan dalam neraca. 
Unsur – unsur harga pokok produksi menurut ( Carter : 2009) unsur 
– unsur harga pokok produksi mencakup tiga hal yaitu : 
1. Biaya bahan baku langsung (direct material cost) 
Biaya bahan baku langsung merupakan biaya untuk bahan – bahan yang 
dengan langsung dan mudah diidentifikasikan dengan barang jadi. 
Contohnya seperti tembakau bagi perusahaan rokok dan kayu bagi 
perusahaan mebel. 
2. Biaya tenaga kerja langsung (direct labor cost) 
Biaya tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang mengerjakan secara 
langsung proses produksi atau yang bisa diidentifikasikan langsung 
dengan barang jadi. Contohnya seperti buruh langsung yaitu tukang 
16 
 
 
 
pelinting rokok dalam perusahaan rokok dan tukang kayu pada perusahaan 
mebel. 
3. Biaya overhead pabrik (factory overhead) 
Biaya overhead pabrik adalah biaya pabrik selain dari bahan baku dan tenaga 
kerja langsung. Biaya ini tidak dapat diidentifikasikan secara langsung dengan 
barang yang dihasilkan oleh perusahaan. Contohnya seperti : 
 Bahan pembantu : perlengkapan pabrik, cat, mesin. 
 Tenaga kerja langsung : tenaga kerja yang tidak dikaitkan langsung 
dengan barang yang dihasilkan seperti gaji mandor. 
 Perbaikan dan pemeliharaan gedung dan mesin. 
 Biaya penggunaan jasa listrik, telepon, dan air. 
 
A.2 Pengertian Biaya dan Klasifikasi Biaya 
A.2.a Pengertian Biaya 
Biaya mempunyai dua pengertian yaitu pengertian secara luas dan 
pengertian secara sempit. Dalam arti luas, biaya adalah pengorbanan sumber 
ekonomi yang diukur dalam satuan uang dalam usahanya untuk mendapatkan 
sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu baik yang sudah terjadi maupun yang 
belum terjadi atau masih dalan tahap rencana. Dalam arti sempit, biaya 
adalah pengorbanan sumber ekonomi dalam satuan uang untuk memperoleh 
aktiva. Ada 4 unsur pokok dalam definisi biaya tersebut, yaitu : (Mulyadi : 
2001) 
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 Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi, 
 Diukur dalam satuan uang, 
 Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi,  
 Pengorbana tersebut untuk tujuan tertentu. 
A.2.b Klasifikasi Biaya 
Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan menjadi berbagai macam. 
Pada umumnya penggolongan biaya ditentukan atas dasar tujuan yang 
hendak dicapai dengan penggolongan tersebut, karena dalam akuntansi biaya 
dikenal konsep :“different cost for different purposes”(Mulyadi, 1993) 
Mulyadi (2002:14-17) mengklasifikasikan biaya dalam lima cara 
penggolongan biaya untuk memenuhi berbagai tujuan, yaitu :  
1) Objek pengeluaran 
2) Fungsi pokok dan perusahaan 
3) Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai 
4) Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan 
5) Jangka waktu manfaatnya. 
1) Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran 
Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan 
dasar penggolongan biaya. Misalnya objek pengeluaran yaitu bahan bakar, 
maka semua pengeluaran yang behubungan dengan bahan bakar disebut “ 
biaya bahan bakar “ (Mulyadi : 1993).  
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Contoh : penggolongan biaya pada objek perusahaan kertas adalah biaya 
merang, biaya jerami, biaya gaji dan upah, biaya depresiasi mesin, biaya zat 
warna, dan lain – lain. 
2) Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dan perusahaan 
Penggolongan biaya ini misalnya perusahaan manufaktur.Dalam 
perusahaan manufaktur terdapat tiga fungsi pokok yaitu fungsi pokok 
produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi & umum. Sehingga 
biaya dikelompokkan menjadi tiga yaitu :(Mulyadi : 1993) 
a) Biaya produksi, merupakan biaya yang terjadi untk mengolah bahan 
baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contoh biaya 
depresiasi mesin, biaya bahan baku, biaya bahan penolong. Secara garis 
besar biaya produksi ini dibagi menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung yang dikenal denga istilah biaya utama (prime cost) 
sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik 
disebut  biaya konversi (conversion cost),(sutrisno, 2000). 
b) Biaya pemasaran, merupakan biaya yang terjadi untuk melaksanakan 
pemasaran produk.  
Contohnya seperti biaya iklan, biaya promosi, biaya angkut dari gudang 
ke konsumen (pembeli). 
c) Biaya administrasi dan umum, merupakan biaya untuk mengkoordinasi 
kegiatan produksi dan pemasaran produk. 
Contohnya seperti biaya gaji karyawan, biaya pemeriksaan akuntan. 
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Biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum sering disebut juga 
biaya komersial (commercial expenses) 
3) Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan susuatu yang 
dibiayai 
Mulyadi (1993) menyatakan bahwa, sesuatu yang dibiayai dapat 
berupa produk atau departemen.Dalam hubungannya dengan sesuatu yang 
dibiayai, biaya dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
a) Biaya langsung (direct cost) 
Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang manfaatnya langsung 
dapat diidentifikasikan pada produk yang dibuat. Biaya langsung terdiri 
dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 
b) Biaya tidak langsung (indirect cost) 
Biaya tidak langsung adalah biaya yang manfaatnya tidak dapat 
diidentifikasikan kepada produk yang dibuat.Yang termasu kedalam 
biaya tidak langsung adalah biaya overhead pabrik. 
4) Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya 
dengan perubahan volume aktivitas 
Dalam hubungannya dengan perubahan volume aktivitas, Biaya 
digolongkan menjadi : 
a) Biaya variable, yaitu biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding 
dengan perubahan volume kegiatan. Contoh : biaya bahan baku dan 
biaya tenaga kerja langsung. 
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b) Biaya semivariabel, yaitu biaya yang berubah tidak sebanding dengan 
perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung unsur 
biaya tetap dan unsur biaya variable. Contoh :  biaya listrik, biaya 
telepon, biaya air. 
c) Biaya semifixed, yaitu biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan 
tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume 
produksi tertentu. Contoh : biaya penelitian, biaya pemeriksaan dan 
pengawasan produksi. 
d) Biaya tetap, yaitu biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume 
kegiatan tertentu. Contoh biaya tetap : adalah gaji direktur produksi, 
biaya penyusutan mesin, biaya sewa dan asuransi. 
5) Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya 
Biaya dibagi menjadi dua yaitu , pengeluaran modal dan 
pengeluaran pendapatan. 
a) Pengeluaran modal (capital expenditures), pengeluaran modal adalah 
biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu peroide akuntansi. 
Pengeluaran modal ini terjadi pada saat dibebankan sebagai kos aktiva, 
dan dibebankan dalam tahun – tahun yang menikmati manfaatnya 
dengan cara didepresiasi, diamortisasi, atau dideplesi. 
Contoh : pengeluaran untuk pmbelian aktiva tetap, untuk reparasi besar 
terhadap aktiva tetap, untuk promosi besar. Periode akuntansi yang 
menikmati manfaat pengeluaran modal tersebut dibebani sebagian 
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pengeluaran modal tersebut berupa biaya depresiasi, biaya amortisasi, 
atau biaya  deplesi. 
b) Pengeluaran pendapatan, adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat 
dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat 
terjadinya pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan 
dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran 
biaya tersebut.  
Contoh : pengeluaran pendapatan antara lain adalah biaya iklan, biaya 
tenaga kerja. 
 
A.3   Siklus Biaya 
siklus akuntansi biaya adalah merupakan serangkaian kegiatan dan 
aktivitas yang ada dalam beberapa jenis perusahaan. Ada tiga jenis 
perusahaan yaitu : 
a. Perusahaan jasa 
Perusahaan jasa adalah perusahaan yang kegiatan dan aktivitasnya 
menjual jasa. 
Contoh : bank, asuransi, jasa konsultan 
b. Perusahaan dagang 
Perusahaan dagang adalah perusahaan yang kegiatannya membeli barang 
dan dijual tanpa mengubah bentuk dengan harga yang lebih tinggi untuk 
mendapatkan keuntungan. 
Contoh : swalayan 
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c. Perusahaan manufaktur 
Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang kegiatan dan 
aktivitasnya mengolah bahan mentah menjadi barang setengah jadi atau 
barang jadi. 
Contoh : perusaahn makanan, dan minuman kaleng perusahaan susu. 
Berdasarkan siklus akuntansi biaya akan berbeda – beda  sesuai 
dengan jenis perusahaan 
1) Siklus kegiatan perusahaan jasa  
Siklus ini dimulai dengan mempersiapkan segala sesuatu untuk 
penjualan jasa. Pada akhir siklus ini adalah menyerahkan jasa kepada 
konsumen.pencatatan siklus ini dimulai dengan pencatatan biaya 
persiapan penjuaka jasa, dan pencatatn terkhir yaitu perolehan harga 
pokok jasa yang diserahkan pada konsumen. 
2) Siklus kegiatan perusahan dagang 
Siklus ini dimulai dengan membeli barang dagangan di grosir atau dari 
pabrik langsung, siklus ini diakhiri dengan penjualan kembali barang 
dagangan yang tadi dibeli tanpa mengubah bentuk dengan harga yang 
lebih tinggi. Dalam pencatatan siklus ini dimulai dengan pencatatan 
harga pokok barang dagangan yang dibeli dan diakhiri dengan mencatat  
penjualan beserta harga pokok barang dagangan yang terjual. Siklus ini 
bertujuan untuk memberikan informasi harga pokok barang dagangan 
yang dijual, dan biaya – biaya lain didalamnya. 
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Contoh : sebuah toserba membeli barang dagangan berupa susu bubuk di 
grosir dengan harga Rp 200.000,- per dus dan toserba tersebut akan 
menjualnya seharga Rp 300.000,- per dus kepada pembeli. 
3) Siklus kegiatan perusahaan manufaktur 
Siklus ini dimulai dengan mengolah bahan mentah sedemikian rupa 
dalam proses produksi dan akhirnya akan diperoleh hasil barang jadi 
yang siap dijual. Untu pencatatan dimulai dengan mencatat peeolehan 
dan pemakaian bahan baku. Selanjutnya pencatatan biaya tenga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik yang digunakan untuk 
memproduksi barang, sehingga setelah selesai akan menghasilkan 
produk jadi dengan harga pokok produknya yang akan siap dijual kepada 
konsumen.  
 
A.4   Siklus Akuntansi Biaya Perusahaan Manufaktur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kas atau 
hutang 
Pembelian 
bahan baku 
Persediaan 
bahan baku 
Biaya tenaga kerja langsung 
Biaya overhead pabrik 
Harga pokok 
penjualan 
Barang dalam proses : 
- Biaya bahan baku 
- Biaya tenaga kerja langsung 
Persediaan barang jadi 
Gambar 2.1  
Siklus Akuntansi Biaya Perusahaan Manufaktur 
Sumber : Buku Akuntansi Biaya Edisi 5 (dalam Mulyadi, 2014) 
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Siklus akuntansi biaya dalam perusahaan manufaktur dimulai 
dengan memproses produk, pemrosesan produk dimulai dengan perolehan 
dan pemakaian bahan baku, bersama dengan tenaga kerjanya, dan overhead 
pabrik dalam kegiatan produksi, setelah selesai diproses akan diperoleh 
barang jadi yang dimasukkan dalam gudang dan siap dijual.  
Dalam akuntansi biaya terdapat 3 kelompok persediaan yaitu 
sebagai berikut : (Mulyadi :2014) 
a. Persediaan bahan baku, adalah bahan mentah sebagai komponen utama 
produksi. 
b. Persediaan barang dalam proses, adalah persediaan untuk barang yang 
pada saat pelaporan masih dalam proses produksi. 
c. Persediaan barang jadi, adalah persediaan barang yang sudah selesai 
diproses dalam bentuk barang jadi yang siap dijual.  
Ketiga kelompok persediaan diatas berkaitan dengan penentuan 
harga pokok produk yang digunakan untuk memproduksi bahan mentah 
menjadi barang jadi yang siap dipasarkan. Dalam siklus ini digunakan oleh 
perusahaan manufaktur untuk pencatatan jurnal sebagai berikut : 
1) Mencatat pemakaian bahan baku 
Barang dalam proses    xxxx  - 
   Persediaan bahan baku  -  xxxx 
2) Mencatat biaya tenaga kerja langsung yang telah digunakan 
Barang dalam proses    xxxx  - 
   Biaya tenaga kerja   -  xxxx 
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3) Mencatat penggunaan biaya overhead pabrik 
Barang dalam proses    xxxx  - 
   Persediaan bahan penolong  -  xxxx 
   Persediaan supplies kantor  -  xxxx 
   Biaya tenaga kerja tidaklangsung -  xxxx 
   Biaya penyusutan   -  xxxx 
Atau : 
  Barang dalam proses    xxxx  - 
   Biaya overhead pabrik  -  xxxx 
4) Mencatat pemindahan produk selesai dari gudang produk selesai 
Persediaan produk selesai   xxxx  - 
 Barang dalam proses   -  xxxx 
5) Mencatat harga pokok barang yang dijual 
Harga pokok penjualan   xxxx  - 
 Persediaan produk selesai  -  xxxx 
 
Contoh soal : 
Konveksi AN - NUR dalam satu bulan memproduksi kaos olahraga sebanyak 
200 kaos. Melakukan pembelian kain kaos dan menggunakannya sebagai 
bahan produksi sebanyak 300 meter @Rp 10.000,-. Ongkos pembuatan per 
kaos Rp 5.000,-. Biaya yang dikeluarkan untuk bahan penolong, tenaga kerja 
langsung, listrik, telepon, penyusutan (biaya overhead) secara keseluruhan 
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Rp 500.000,-. Berapa perhitungan harga pokok produksi konveksi AN – 
NUR tersebut? 
Jawab : 
 
Biaya Rp 
Biaya pemakaian bahan baku Rp 3.000.000,- 
Biaya tenaga kerja langsung Rp 1.000.000,- 
Biaya overhead pabrik Rp    500.000,- 
HPP Rp 4.500.000,- 
 
Sumber : Buku Akuntansi Biaya Edisi 5 (dalam Mulyadi, 2014) 
Harga pokok produk setiap kaos Rp 4.500.000,- / 200 kaos, sehingga harga 
kaos per satuannya adalah Rp 22.500,-. 
 
A.5   Metode Penentuan Biaya Produksi 
Metode penentuan kos produksi adalah cara memperhitungkan unsur 
– unsur biaya kedalam kos produksi. Untuk memperhitungkan unsur – unsur 
biaya tersebut kedalam kos produksi.  Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode Variable Costing. 
a. Pengertian Metode Variabel Costing 
Variable costing merupakan metode penetuan kos produksi yang 
hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku varibel kedalam 
kos produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik variable. Kos produksi menurut 
variable costing terdiri dari unsur biaya produksi sebagai berikut : 
Tabel 2.1  
Contoh perhitungan harga pokok produksi 
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Biaya bahan baku    xxx 
Biaya tenaga kerja langsung  xxx 
Biaya overhead pabrik varibel   xxx 
Kos produksi    xxx 
Kos produksi yang dihitung dengan pendekatan variable costing 
terdiri dari unsur kos produksi varibel (biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variable) ditambah dengan 
biaya nonproduksi variable (biaya pemasaran variable, dan biaya 
administrasi dan umum varibel) dan biaya tetap ( biaya overhead pabrik 
tetap, biaya pemasaran tetap, biaya administrasi dan umum tetap). 
 
 
 
 
 
 
 
=
+
+
+ + =
+ +
Biaya Pemasaran Variabel
BOP Tetap
Biaya Adm & Umum Tetap
Biaya Pemasaran Tetap
BOP 
Tetap Biaya 
Periode
Total 
Harga 
Pokok 
Produksi
BOP 
Variabel
Biaya 
Bahan 
Biaya 
Tenaga 
Kerja 
Harga Pokok Produksi
Biaya Adm & Umum 
Variabel
Gambar 2.2  
Biaya – biaya dalam metode Variabel Costing 
Sumber : Buku Akuntansi Biaya Edisi 5 (dalam Mulyadi, 2014) 
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b. Manfaat Metode Variabel Costing 
 Sebagai perencanaan laba jangka pendek 
Untuk kepentingan perencanaan jangka pendek, manajemen 
memerlukan informasi biaya dalam hubungannya dengan perubahan 
volume kegiatan. Dalam jangkapendek, biaya tetap tidak berubah 
dengan adanya perubahan volume kegiatan, sehingga hanya biaya 
variable yang perlu dipertimbangkan oleh manajemen dalam 
pengambilan suatu keputusan. Perencanaan laba jangka pendek 
dilakukan oleh manajemen pada saat penyusunan anggaran. 
 Metode Variabel Costing sebagai pengendali biaya 
Menyediakan informasi yang lebih baik untuk mengendalikan period 
cost dibandingkan informasi yang dihasilkan oleh full costing. 
Didalam Variabel costing, period cost yang terdiri dari biaya yang 
berperilaku tetap dikumpulkan dan disajikan secara terpisah dalam 
laporan rugi-laba sebagai pengurang terhadap laba kontribusi. Dengan 
dipisahkannya biaya tetap dalam kelompok tersendiri dalam laporan 
rugi-laba  variable costing, manajemen dapat memperoleh informasi 
dicretionary fixed cost terpisah dari commited fixed cost, sehingga 
pengendalian biaya tetap dalam jangka pendek dapat dilakukan oleh 
manajemen. 
 Metode Variabel Costing sebagai pengambilan keputusan 
Variable costing menyajikan data yang bermanfaat untuk 
pengambilan keputusan jangka pendek. Dalam pengambilan 
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keputusan jangka pendek yang mengenai perubahan volume kegiatan, 
period cost tidak relevan karena tidak berubah dengan adanya 
perubahan volume kegiatan. Metode ini bermanfaat khususnya untuk 
penentuan harga jual jangka pendek. 
 Dapat menghubungkan biaya kas dengan kegiatan, harga pokok 
variabel merupakan konsep harga pokok yang menghubungkan biaya 
keluar kantong atau biaya kas yang diperlukan untuk melaksanakan 
kegiatan, khususnya kegiatan mengolah produk, karena umumnya 
biaya variabel merupakan biaya kas.  
 Manfaat harga pokok variabel dapat pula dihubungkan dengan pihak 
– pihak yang berkaitan dengan informasi keuangan, yaitu : 
 Pihak internal, yaitu sebagai perencanaan laba, pembuat keputusan, 
dan pengendalian. 
 Pihak eksternal, yaitu sebagai penentu harga pokok persediaan 
(disajikan dalam neraca), dan penentuan harga pokok penjualan 
(disajikan dalam laporan rugi – laba). 
 
 
Penentuan Harga Pokok 
Penjualan
Penentuan Harga Pokok 
Persediaan
Pengendalian Kegiatan
Perencanaa Laba
Pihak Internal Pembuatan Keputusan
PihakEksternal
MANFAAT 
PENENTUAN 
HARGA 
POKOK 
VARIABEL 
Gambar 2.3  
Manfaat Penentuan Harga Pokok Variabel 
Sumber : Buku Akuntansi Manajemen 1 (dalam Supriyono, 1987) 
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c. Kelemahan Metode Variabel Costing 
o Pemisahan biaya – biaya kedalam biaya variable dan tetap sebenarnya 
sulit dilaksanakan, karena jarang sekali suatu biaya benar – benar 
variable atau benar – benar tetap. Namun perlu diketahui bahwa 
dalam jangka panjang semua biaya adalah berperilaku  variable. 
o Metode variable costing dianggap tidak sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang lazim, sehingga laporan keuangan untuk kepentingan 
pajak dan masyarakat umum harus dibuat atas dasar metode full 
costing. Metode variable costing memang ditujukan untuk memenuhi 
informasi bagi kepentingan intern perusahaan. Kelemahan metode 
seperti ini dapat diatasi dengan mudah dengan cara mengubah laporan 
rugi – laba variable costing ke dalam laporan rugi-laba full costing. 
o Naik turunnya laba dihubungkan dengan perubahan – perubahan 
dalam penjualannya. Dengan demikian laporan rugi – laba bulanan 
yang disajikan berdasarkan metode variable costing diragukan 
manfaatnya jika dibandingkan denga laporan rugi – laba  yang 
disusun atas dasar metode full costing. 
o Tidak diperhitungkan biaya overhead pabrik tetap dalam persediaan 
dan harga pokok persediaan akan mengakibatkan nilai persediaan 
lebih rendah, sehingga akan mengurangi modal kerja yang dilaporkan 
untuk tujuan – tujuan analisis keuangan. 
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A.6     Penentuan Harga Jual  
A.6.a  Pengertian Harga Jual  
Harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh satu unit 
usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau 
diserahkan (Hansen dan mowen, 2009:2).  Harga jual adalah kompensasi 
(uang atau barang ) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah barang 
atau jasa. Perusahaan menetapkan harga produknya dengan harapan 
memperoleh laba. 
 
A.6.b  Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Harga Jual  
 Segmentasi Konsumen, tentukan segmen konsumen yang jadi pelanggan 
perusahaan. Kelas menengah ke bawah maupun ke atas. Diusahakan agar 
harga jual yang ditetapkan terjangkau oleh konsumen dengan kelas 
ekonomi ke bawah dan menengah ke atas supaya terjadi keseimbangan. 
 Harga competitor, sebelum menetapkan harga jual produk, alangkah 
baiknya survey terlebih dahulu produk dari competitor. Setelah 
mengetahui harga jual rata – rata para pesaing tersebut, penjual bisa 
menentukan harga jual produk yang sama dengan para pesaing atau harga 
jual yang lebih tinggi namun mengandalkan kualitas yang lebih baik. 
 Biaya produksi, yaitu biaya yang dikeluarkan pada saat produk masih 
dalam tahap produksi. biaya tersebut meliputi biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja, dan sebagainya. 
32 
 
 
 
 Biaya pemasaran, yaitu biaya yang dikeluarkan untun memasarkan produk 
baru dari sebuah perusahaan. 
 Biaya distribusi, merupakan biaya yang dikeluarkan untuk pengiriman 
produk dari gudang ke toko. 
 Keuntungan dari penjualan produk, prosentase keuntungan atau laba yang 
ingin didapat dari penjualan produk, menjadi factor penting dalam 
menentukan harga jual. Perhitungan keuntungan yang akan diperoleh 
harus bisa menjadi profit tersendiri bagi perusahaan agar tetap 
mengembangkan usahanya. 
Berdasarkan pendapat Kotler (1996), dalam menentukan harga, 
produsen harus memperhatikan hal – hal berikut : 
 
Gambar 2.4 
Penetapan Harga menurut Kotler, 1996 
Sumber : https ://www.ilmu-ekonomi-id.com 
 
1) Kondisi Pasar, produsen harus mengenal dengan mendalam kondisi 
pasar (Persaingan bebas, monopoli, atau hal lainnya), yang akan dimasuki 
da 
Dalam penetapan 
harga, produsen harus 
memperhatikan 
(Kotler, 1996) 
Kondisi 
Pasar 
Ekonomi, 
politik, dan 
kemamanan 
Harga 
produk 
saingan 
Elastisitas 
permintaan 
Diferensiasi 
dan product 
life cycle 
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perusahaan kompetitor termasuk bentuk perusahaan serta kekutatan atau 
kelemahan kompetitor. 
2) Elastisitas permintaan dan besaran permintaan, yaitu mengetahui 
seberapa besar perubahan permintaan yang diakibatkan dengan perubahan 
harga. Selain itu juga dibutuhkan respon konsumen terhadap perubahan harga 
yang dikaitkan dengan pemakaian produk tersebut. 
3) Harga produk saingan, sebaiknya produsen mengenal harga pesaing yang 
ada di pasar dan harga yang diberikan kepada konsumen. umumnya harga 
yang beredar dipasar berbeda dengan harga yang diberikan kepada 
konsumen. hal tersebut diakibatkan oleh strategi ompetitor dengan 
konsumennya. 
4) Differensiasi dan life cycle produk, untuk memenangkan pasar bagi 
sebuah produk tentunya sangat diperlukan sebuah perbedaan dengan produk 
kompetitor. Perusahaan harus mengenal posisi produk yang dikaitkan denga 
waktu dan besarnya penjualan. 
5) Faktor lainnya, memahami kondisi ekonomi yang terjadi pada saat ini 
serta perkiraan – perkiraan yang akan terjadi dimasa depan sebagai kunci 
pokok dalam upaya untuk mengeahui daya beli masyarakat. 
 
A.6.c  Penentuan Harga Jual menggunakan metode Mark-up (Mark-Up 
Pricing Method) 
Pada intinya, penetapan harga mark-up ini hampir sama dengan 
penetapan harga biaya plus (Cost-plus pricing method).  
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Cost-plus pricing method  adalah penentuan harga jual dengan cara 
menambahkan laba yang diharapkan diatas biaya penuh masa yang akan 
datang untuk memproduksi dan memasarkan produk. 
Namun peneliti akan menggunakan perhitungan harga jual 
menggunakan mark-up pricing method. Metode ini lebih banyak digunakan 
oleh perusahaan, seperti halnya perusahaan manufaktur. Mark-up pricing 
method  adalah penentuan harga jual dengan menambah harga beli dengan 
presentase tertentu sebagai keuntungan suatu jenis produk. 
Caranya lebih sederhana, misalkan membeli barang dagangan 
kemudian harga jualnya ditentukan setelah menambah harga beli dengan 
ditambahkan sejumlah mark-up, seperti rumus berikut : 
 
Jadi mark-up ini merupakan kelebihan harga jual diatas harga 
belinya. Contohnya sebagai berikut : 
Seseorang membeli sebuah tas di toko “Aneka Makmur” seharga 
300 ribu. Kemudian tas tersebut akan dijual kembali dengan keuntungan 50 
ribu, sehingga harga jual tas tersebut adalah 300 ribu + 50 ribu = 350 ribu. 
Jadi keuntungannya diperoleh dari sebagian mark-up tersebut. 
Mengapa demikian? Karena untuk menentukan harga jual harus 
memperhitungkan sejumlah biaya lain-lain seperti transport untuk membeli 
bahan yang diambilkan dari sebagian mark-up. 
 
 
Harga beli + Mark-up = Harga jual 
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B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan acuan dari beberapa 
penelitian tentang perhitungan harga pokok produksi terhadap penentuan 
harga jual. Tentunya penelitian-penelitian terdahulu tersebut memiliki 
memiliki ruang lingkup yang sama dengan penelitian ini. Ruang lingkup 
tersebut diantaranya penelitian yang membahas tentang penghitungan harga 
pokok produksi dengan metode variable costing dan full costing. Adapun  
penelitian terdahulu yang menjadi landasan untuk penelitian ini diantaranya : 
Tabel  2.2 
Penelitian Terdahulu 
No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1. Nur Kabib 
(2017) 
Metode Variable 
costing sebagai dasar 
penentu harga jual 
Hasil  menunjukkan dengan 
perhitungan metode variabel 
costing, harga pokok 
produksi menjadi lebih 
rendah. Namun bukan 
berarti biaya produksi 
cukup, karena masih ada 
biaya overhead pabrik tetap 
yang belum diperhitungkan 
dalam metode variable 
costing. 
2. Derinda Ika 
Elvania (2018) 
Penentuan Harga 
Pokok Produksi 
dengan menggunakan 
metode Variable 
Costing guna 
Penentuan Harga Jual 
Produk Tahu Takwa 
(pada usaha Bintang 
Barokah Kediri) 
Hasil penelitian 
menunjukkan adanya 
kenaikan harga jual dalam 
produksi tahu takwa, 
sehingga laba perusahaan 
akan meningkat maksimal. 
Perusahaan bisa bersaing 
dengan perusahaan lain. 
 
3. Valentini 
Rantung, Ventje 
Ilat, Heince 
Wokas (2015) 
Analisis Penentuan 
Harga Jual dengan 
Metode Variable 
Costing dan Activity 
Based Costing Pada 
PT. Massindo Sinar  
Perhitungan harga jual 
dengan variable costing 
belum memasukkan biaya 
pemasaran dan biaya 
administrasi umum, 
sedangkan dengan metode  
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No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
  Pratama Industri ABC harga jual lebih kecil 
sehingga perusahaan dapat 
mencapai target. 
4. Indro Djumali, 
Jullie J. 
Sondakh, Lidia 
Mawikere (2014) 
Perhitungan Harga 
Pokok Produksi 
Menggunakan Metode 
Variable Costing 
dalam Proses 
Penentuan Harga Jual 
Pada PT. Sari 
Malalugis Bitung 
Perhitungan harga jual 
produk menurut perusahaan 
dan menurut hasil evaluasi, 
diketahui bahwa terdapat 
selisih harga yang 
menjadikan harga jual rata – 
rata perusahaan lebih tinggi 
dibandingkan dengan 
metode variable costing. 
5. Musdalifah, 
Ventje Ilat, 
Inggriani Elim 
(2014) 
Penerapan Metode 
Variable Costing 
Dalam Penentuan 
Harga Jual Pada PT. 
Cahaya Murni Raya 
Industri 
Perhitungan cara perusahaan 
didapatkan harga jual yang 
lebih rendah karena masih 
ada biaya pemasaran dan 
biaya administrasi dan 
umum yang tidak 
diperhitungkan. Sehingga 
penentuan harga jual 
variable costing menjadi 
lebih meningkat. 
 
Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas terdapat persamaan dan 
perbedaan, yang menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan atau UMKM 
yang menggunakan perhitungan dalam harga pokok produksi sebagai penetu 
harga jual itu menggunakan metode sesuai akuntansi biaya seperti halnya 
metode variable costing. Ada beberapa perusahaan yang metode 
perhitungannya hanya memasukkan sebagian besar biaya saja kedalam 
perhitungan harga pokok produksi, dan ada juga yang menghitung hanya 
menggunakan sampel saja.  
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada  
lokasi penelitian dan metode penelitian, pada penelitian ini lokasi penelitian 
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berada di PT. Karya Paduyasa di daerah Lebaksiu – Tegal, Jawa Tengah. 
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kualitatif deskriptif.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-
sama meneliti tentang perhitungan harga pokok produksi dalam penetuan 
harga jual produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka Pemikiran merupakan gambaran dalam proses penelitian 
yang dilakukan pada penelitian ini. Penelitian ini akan menghitung harga 
pokok produksi pada Industri Logam PT. Karya Paduyasa, dengan 
menggunakan metode Variabel Costing. 
Hasil perhitungan dengan menggunakan metode tersebut akan 
dianalisis untuk melihat perbedaannya terhadap perhitungan harga pokok 
produksi dan harga jual produk serta pengaruhnya pada laba yang dihasilkan. 
Sehingga dapat ditentukan metode yang lebih tepat dan efektif yang 
digunakan dalam menghitung biaya produksi, sehingga perusahaan dapat 
menetapkan metode yang tepat, efektif, dan efisien dalam menghitung harga 
pokok produksi sebagai penentu harga jual untuk memaksimalkan laba. 
Berdasarkan landasan teori, hasil penelitian sebelumnya serta 
permasalahan yang mendasari penelitian ini, maka sebagai acuan untuk 
melakukan penelitian, berikut disajikan Kerangka Pemikiran yang dituangkan 
dalam model penelitian seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut. 
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Produk Jadi 
Identifikasi biaya 
produksi 
Perhitungan Harga Pokok 
Produksi Menggunakan 
Metode Variabel  Costing 
Penentuan harga jual produk menggunakan harga pokok produksi 
metode variable costing  
Gambar 2.5  
Kerangka Pemikiran 
Analisis perhitungan harga jual  
produk menggunakan metode 
variable costing   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Metode penelitian merupakan suatu cara bagi penulis untuk 
melakukan penelitian secara baik dan sistematis. Oleh karena itu, membuat 
desain penelitian sangat penting agar pembuatan karya tulis dapat 
terselesaikan secara tepat dan baik. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh antara dua variable atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan 
dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 
meramalkan dan mengontrol suatu gejala. (V.Wiratna 2016:66) 
Menurut Moleong (2005:6), penelitian Kualitatif adalah penelitian 
yang bermksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain – 
lain secara holistic, dan dengancara deskripsi dalam bentuk kata – kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. 
Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif yang merupakan jenis penelitian deskriptif yang 
bertujuan untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai perhitungan harga 
pokok produksi. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat subjektif 
dari sudut pandang partisipan secara deskriptif sehingga hasil penelitian 
tersebut tidak dapat digeneralisasikan. Pendekatan kualitatif memusatkan
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pada gambaran secara jelas pada suatu permasalahan yang sesuai dengan 
fakta yang ada di lapangan.  
Fokus penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah tentang 
perhitungan harga pokok produksi dan perhitungan harga jual dengan metode 
variable costing pada PT. Karya Paduyasa. 
Penelitian ini akan melaporkan hasil penelitian tentang penghitungan 
harga pokok produksi menggunakan metode variable costing dalam 
menetukan harga jual pada PT Karya Paduyasa di daerah Lebaksiu Tegal – 
Jawa Tengah, kemudian mendeskripsikan dan memadukan dengan konsepsi 
teori yang ada. 
 
B. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah orang atau sesuatu yang dijadikan target  
sebagai sumber data atau sumber informasi yang dilakukan oleh peneliti 
untuk riset atau penelitian yang dilakukannya. 
Subjek penelitian menurut Moleong (2010:132) adalah informan, 
yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.  
Subjek dari penelitian ini adalah Kepala HRD PT. Karya Paduyasa, 
tidak hanya subjek saja yang menjadi sumber informasi dalam penelitian, 
tetapi lokasi penelitian juga berkaitan dengan subjek penelitian. Lokasi 
penelitian adalah tempat yang digunakan untuk melakukan penelitian dan 
memperoleh data yang dibutuhkan. Penelitian dilakukan di PT Karya 
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Paduyasa yang terletak didaerah Lebaksiu Jl. Raya Kajen No. 6 – 7 Lebaksiu 
Tegal 52461, Jawa Tengah, Tegal – Jawa Tengah. Dipilihnya lokasi tersebut 
karena mengingat topik penelitian yang berkaitan dengan proses produksi. 
Selain itu perusahaan yang dipilih menjadi objek penelitian merupakan 
perusahaan yang bergerak dibidang  Logam sehingga tujuan dari penelitian 
ini yaitu, untuk menghitung harga pokok produksi yang akan dijadikan acuan 
sebagai penentu harga jual produk. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 
1. Studi Pustaka  
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mencari, mengumpulkan, membaca, dan mempelajari serta memahami 
referensi dari berbagai buku dan jurnal dengan permasalahan yang dikaji 
guna mendapat kejelasan teori yang berkaitan dengan fenomena yang dibahas 
dalam penelitian ini. 
2. Studi Dokumentasi 
Merupakan sebuah tulisan yang memuat informasi. Dimana informasi 
tersebut merupakan data sekunder yang diperoleh langsung dari perusahaan 
seperti dokumen mengenai profil perusahaan, data biaya bahan baku, biaya 
overhead pabrik, dan biaya tenga kerja yang dipakai saat proses produksi 
pada PT. Karya Paduyasa. 
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3. Studi Lapangan 
Merupakan penelitian langsung yang dilakukan pada PT. Karya Paduyasa 
melalui observasi dan wawancara. 
 
D. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan upaya data yang sudah tersedia 
kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian.  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif kualitatif. Metode penelitian deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa yang terjadi pada masa sekarang 
dalam bentuk angka – angka  yang bermakna.  
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
comparative method, yaitu penelitian yang bersifat membandingkan, yang 
dilakukan untuk mengetahui dan membandingkan persamaan dan perbedaan 
sifat – sifat dan fakta objek yang diteliti berdsarkan kerangka pemikiran.  
Selanjtnya yaitu mendeskripsikan perhitungan harga pokok 
produksi perusahaan dengan menguraikan biaya – biaya produksi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan. Berikut merupakan penjelasan tahapan – tahapan 
analisis data : 
1. Menguraikan biaya produksi yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, 
biaya overhead pabrik. 
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2. Menentukan prosedur perhitungan harga pokok produksi dengan metode 
variable costing dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
Harga pokok produk : 
Biaya bahan baku     xxx 
Biaya tenaga kerja langsung     xxx 
Biaya overhead pabrik variable    xxx   + 
Harga pokok produk    xxx 
3. Menentukan perhitungan harga jual produk dengan metode mark – up 
pricing. Mark – up merupakan prosentase keuntungan yang diinginkan 
perusahaan. 
Rumus Penetuan harga jual produk: 
 
 
 
 
4. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dengan teori 
yang tepat sesuai dengan konsepsi akuntansi.  
 
 
 
 
 
  
HARGA JUAL   = Biaya Total (Variabel)  + Mark  Up 
𝑯𝑨𝑹𝑮𝑨 𝑱𝑼𝑨𝑳 𝑷𝑹𝑶𝑫𝑼𝑲 𝑷𝑬𝑹 𝑼𝑵𝑰𝑻 =
𝑻𝑶𝑻𝑨𝑳 𝑩𝑰𝑨𝒀𝑨 𝑷𝑹𝑶𝑫𝑼𝑲𝑺𝑰 (𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒃𝒆𝒍)  +𝑴𝒂𝒓𝒌 𝑼𝒑
𝐕𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞 𝐏𝐫𝐨𝐝𝐮𝐤𝐬𝐢
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
A.1 Profil Perusahaan 
PT. Karya Paduyasa merupakan Perusahaan yang bergerak di bidang 
logam. Berdiri sejak tanggal 8 April 1964. PT. Karya Paduyasa terletak di daerah 
Lebaksiu, Jl. Raya Kajen No. 6-7 Lebaksiu Tegal, Kabupaten Tegal – Jawa 
Tengah. Jenis yang diproduksi di PT. Karya Paduyasa berbagai macam komponen 
alat berat, Hydrant Air Pilar 1 & 2. Sebagai sampel penelitian yang dilakukan 
jenis produk yang diteliti adalah Hydran Air Pilar 1 & 2.  
 
A.2 Visi dan Misi Perusahaan : 
VISI : 
“ Menjadi Perusahaan Yang Mampu Memproduksi Barang Berkualitas 
Nasional Hingga Internasional “  
MISI : 
1. Meningkatkan kualitas dengan Menurunkan Riject 
2. Meningkatkan Efisiensi Produksi 
3. Mengupayakan Pengiriman Tepat Waktu 
4. Melakukan Inovasi Dalam Melakukan Proses Produksi 
5. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 
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A.3 Struktur Organisasi PT. Karya Paduyasa 
Berikut ini disajikan bagan struktur organisasi PT. Karya Paduyasa 
Lebaksiu Tegal : 
1. Nama Perusahaan : PT.Karya Paduyasa 
Alamat   : Jl. Raya Kajen No.6-7 Lebaksiu Kab. Tegal  52461 
Telpon   : (0283) 3466668   
E-mail   : karyapaduyasa@yahoo.com 
Status Tempat  : Hak Milik 
Jenis Usaha  : Industri Logam 
2. Komisaris Utama : Sunardi 
Direktur    : Heri Nurhidayat. SE. 
Contact Person : Harnanto, ST.   HP.0877 3082 1259 
3. Badan Usaha  : Perseroan Terbatas 
4. Awal Usaha  : 8 April 1964 
5. Jenis Produk  : 1. Komponen Alat Berat 
                                             2. Hydrant Air 
6. Pemasaran Domestik  : 100% 
7. Tenaga Kerja  : 60 Orang 
8. Perijinan 
        SIUP   : No. 510/137.DU/33.28/PM/XI/2016 
        Ijin Industri   : No. 20/KWDPP.11/5.1/VII/99 
        TDP   : No. 33.28.1.28.00074 
        NPWP   : 01.527.810.4-501.000 
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI PT. KARYA PADUYASA 
 
 
Q.C
Engineering Marketing HRD Keuangan
Gudang
PPIC
Purchasing Hydrant Air
Plant
AdministrasiKomponen Alat Berat
Produksi
Otomotive
Umum
Direktur
  KOMITE ISO 9001:2015
Office
Personalia Accounting
Gambar 4.1  
Struktur Organisasi PT. Karya Paduyasa 
Sumber : PT. Karya Paduyasa, 2019 
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A.4 Tugas dan Wewenang 
Berdasarkan struktur organisasi diatas masing – masing mempunyai tugas 
dan wewenang sendiri – sendiri. Adapun tugas dan wewenang tersebut adalah 
sebagai berikut : 
a. Direktur  
 Tugas dan Tanggungjawab : 
1) Menyusun activity plan untuk melaksanakan policy perusahaan 
2) Membuat struktur organisasi perusahaan agar perusahaan berjalan 
lancar dan efisien 
3) Membina tim manajemen agar mampu menjalankan tugas dengan 
benar 
4) Menggelorakan Visi dan Misi perusahaan kepada segenap komponen 
peusahaan 
5) Memimpin RUPS / RUPSLB 
6) Memimpin Rapat Tinjauan Mutu / Meeting Manajemen  
 Wewenangnya antara lain : 
1) Menentukan arah kebijakan (Policy Management) meliputi aktivitas 
bisnis sesuai dengan keinginan pelanggan 
2) Mengendalikan jalannya perusahaan sesuai Sistem Manajemen Mutu 
ISO 9001:2015 
b. Manajer Produksi 
 Tugas dan tanggungjawab : 
1) Membuat lay out produksi agar jalannya produksi lebih efisien 
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2) Menggerakan Tim Produksi untuk bekerja sesuai job masing-masing 
dan sesuai target yang telah ditentukan oleh PPIC 
3) Mengendalikan Tim Produksi untuk bekerja sesuai Sistem 
Manajemem Mutu untuk kepuasan pelanggan 
4) Membuat schedule produksi setiap bulan 
5) Memimpin rapat-rapat produksi 
6) Mendidik dan mengembangkan keterampilan karyawan 
 Wewenang : 
Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan Supervisor produksi 
sehingga mencapai hasil Quality, quantity, cost dan delivery time untuk 
kepuasan pelanggan. 
c. PPIC 
 Tugas dan tanggungjawab : 
1) Merencanakan kebutuhan bahan baku dan penunjang kebutuhan 
produksi 
2) Membuat jadwal produksi dan jadwal delivery 
3) Mengontrol stok barang produksi 
4) Membuat laporan stok bahan baku, WIP dan barang jadi 
5) Mengajukan perubahan harga produk secara berkala sesuai kepada 
atasan 
 Wewenang : 
1) Membuat perencanaan dan target produksi serta schedule delivery 
2) Mengendalikan stok barang produksi 
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3) Menghitung Kalkulasi Biaya 
d. HRD / Persinalia 
 Tugas dan Tanggungjawab : 
1) Rekruitmen karyawan dan menjelaskan peraturan peraturan 
perusahaan kepada karyawan 
2) Mengelola administrasi intern karyawan meliputi absensi, identitas, 
golongan, prestasi, jenjang karyawan. 
3) Menyusun dan memantau pelaksanaan pelatihan karyawan 
4) Menyusun draft kenaikan upah karyawan melalui sistem penilaian 
kinerja karyawan 
5) Menyusun draft dokumen perusahaan 
6) Melaksanakan pekerjaan lainnya yang ditugaskan atasan yang 
dianggap perlu sesuai dengan tugas dan fungsinya tersebut. 
 Wewenang : 
1) Menyediakan dan mengembangkan karyawan sesuai kebutuhan 
2) 2.Membant tugas Pimpinan dalam penyusunan Dokumen perusahaan  
e. Supervisor 
 Tugas dan Tanggung jawab : 
1) Mengatur pembagian tugas tiap operator 
2) Mengontrol cara kerja dan hasil kerja tiap operator 
3) Mengontrol alur proses / flow process produksi 
4) Mengontrol target kerja tiap operator setiap hari  
5) Membimbing operator untuk dapat mencapai target kerjanya. 
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6) Mengembangkan skill tiap operator 
7) Memimpin dalam membudayakan penerapan 5S 
8) Membuat laporan produksi setiap hari 
 Wewenang : 
1) Memimpin dan Mengkoodinasikan kegiatan operator sehingga 
mencapai hasil dengan Quality, Quantity dan delivery time sesuai 
yang ditetapkan 
2) Memimpin pelaksanaan 5S di area produksi 
f. Keuangan 
 Tugas dan Tanggungjawab : 
1) Membuat perencanaan laba rugi jangka pendek dan jangka panjang 
2) Membudgetkan dan membagi perencanaan biaya yang harus 
dikeluarkan pada setiap bagian 
3) Mengawasi dan mengendalikan jumlah dan arus sumber dana dan 
penggunaan dana yang beredar dalam pelaksanaan operasi perusahaan 
4) Menyusun laporan keuangan setiap bulan  
5) Menyusun laporan cash flow berdasarkan penerimaan dan 
pengeluaran dana dari laporan kas dan bank 
6) Membuat/mengeisi blangko Cek, Bilyrt Giro, Faktur dan kuitansi 
lainnya 
7) Mengontrol saldo kas ditangan dan kas di bank 
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 Wewenang : 
Memimpin dan mengkoordinasikan aktivitas keuangan agar dapat 
dikelola secara efisien  
g. Marketing 
 Tugas dan Tanggung jawab : 
1) Mencari dan mensurvey calon pelanggan 
2) Menampung, menganalisa dan menginformasikan dengan bagian 
engineering yang diinginkan customer 
3) Negosiasi harga sesuai standar harga perusahaan 
4) Merencanakan, mengarahkan dan mengkoordinir salesman. 
5) Aktif memonitor pasar 
6) Menyeleksi pelanggan untuk menyesuaikan jumlah pesanan / order 
dengan perkembangan kapasitas  
 Wewenang : 
1) Merencanakan budget penjualan sesuai dengan policy perusahaan 
2) Mengkoordinasi pelaksanaan pemasaran dengan mempertahankan 
customer yang ada  
3) Menambah customer baru 
4) Memutuskan harga jual barang 
5) Memberikan bonus atau potongan harga 
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B. Hasil Penelitian 
Setelah melakukan penelitian terhadap PT. Karya Paduyasa, maka 
akan disajikan data dari objek penelitian untuk digunakan sebagai bahan 
analisa terhadap masalah dalam penelitian ini. Data yang diambil dari 
perusahaan tersebut adalah data produksi tahun 2017 dan tahun 2018. 
Jenis produk yang dihasilkan oleh PT. Karya Paduyasa berbagai 
macam yaitu, Hydrant Air, komponen alat berat, serta membuat dan 
mereparasi mesin pertanian dan pengolah hasil pertanian. Namun, data yang 
dijadikan untuk penelitian yaitu produk Hydrant Air, karena jenis produk ini 
lebih banyak diproduksi dibandingkan dengan jenis produk lainnya.  Hydrant 
Air terdiri dari pilar 1, pilar 2, dan pilar 3. Tetapi yang lebih banyak diproduksi 
adalah Hydrant Air pilar 2. Jenis produk yang akan dibahas dalam penelitian 
ini adalah Hydrant Air pilar 2.  
1. Pengumpulan Biaya Produksi 
Pada PT. Karya Paduyasa, dalam melakukan proses produksinya, 
perusahaan akan melakukan pengorbanan sumber ekonomi yang dimiliki oleh 
perusahaan. Nilai dari pengorbanan ekonomi ini yang akan dihitung dalam 
perhitungan harga pokok produksi. Adapun biaya – biaya yang digunakan 
perusahaan untuk proses produksi yaitu : 
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a. Biaya Bahan Baku 
 
 
No Jenis Biaya Tahun 2018 Tahun 2017 
1 Pembelian Material 3.880.068.572 2.660.945.981 
 Jumlah  3.880.068.572 2.660.945.981 
Sumber : PT. Karya Paduyasa, 2019 
b. Biaya Tenaga Kerja  
 
No Uraian Satuan Tahun 2018 Tahun 2017 
1 Upah Karyawan  60 orang 474.202.000 330.437.000 
 Jumlah   474.202.000 330.437.000 
Sumber : PT. Karya Paduyasa, 2019 
c. Biaya Overhead Pabrik  
 Biaya Overhead pabrik tetap 
 
N
o 
Biaya yang dikeluarkan untuk  
Produk Hydrant Air 
Tahun 
2018 
Tahun 
2017 
1 Biaya Gaji Direksi / Staff 209.813.000 221.463.000 
2 Biaya Penyusutan Inventaris Kantor  8.582.795 7.627.109 
3 Biaya Penyusutan Bangunan 19.333.333 19.333.333 
4 Biaya Penyusutan Mesin 38.405.286 32.432.572 
5 Biaya Penyusutan Instalasi Listrik 838.430 1.006.667 
6 Biaya Penyusutan Kendaraan 42.181.032 42.181.032 
 Jumlah  319.153.876 324.043.713 
Sumber : PT. Karya Paduyasa, 2019 
 
 
Tabel 4.1 
Biaya Bahan Baku 
Tabel 4.2 
Biaya Tenaga Kerja 
Tabel 4.3 
Biaya Overhead Pabrik Tetap 
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 Biaya overhead pabrik variabel 
 
N
o 
Biaya yang dikeluarkan untuk  
Produk Hydrant Air 
Tahun 2018 Tahun 2017 
1 Biaya Paket / Pengiriman 196.100.100 132.496.601 
2 Biaya Pemeliharaan Inventaris Kantor 2.701.500 4.365.400 
3 Biaya Perlengkapan Kantor 12.665.100 11.076.500 
4 Biaya Foto Copy / Cetak 833.600 801.700 
5 Biaya Pos, Telegram, Administrasi 13.107.100 12.286.300 
6 Biaya Perjalanan Dinas 17.483.955 17.428.821 
7 Biaya Administrasi Bank 37.982.010 22.709.000 
 Jumlah 280.873.365 201.164.322 
Sumber : PT. Karya Paduyasa, 2019 
Jumlah total biaya overhead pabrik Tahun 2017: 
Overhead pabrik tetap   324.043.713  
Overhead pabrik variabel   201.164.322 + 
  Jumlah  525.208.035 
Jumlah total biaya overhead pabrik Tahun 2018: 
Overhead pabrik tetap   319.153.876    
Overhead pabrik variabel  280.873.365  + 
  Jumlah  600.027.241 
2. Biaya Non Produksi 
 
No Uraian Tahun 2018 Tahun 2017 
1 Biaya Non Produksi 37.650.794 38.071.239 
 Jumlah 37.650.794 38.071.239 
Sumber : PT. Karya Paduyasa, 2019 
Tabel 4.4 
Biaya Overhead Pabrik Variabel 
Tabel 4.5 
Biaya Non Produksi 
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3. Jumlah Produksi PT. Karya Paduyasa  
 
N
o 
Nama Produk 
Tahun 2018 Tahun 2017 
Per tahun Per bulan Per tahun Per bulan 
1 Hydran pilar 2 2.592 216 2.364 197 
 Jumlah 2.592 216 2.364 197 
Sumber : PT. Karya Paduyasa, 2019 
 
4. Persediaan Produk PT. Karya Paduyasa  
 
No 
Nama 
Produk 
Tahun 2018 Tahun 2017 
Persediaan 
Awal produk 
dalam proses 
(Rp) 
Persediaan 
Akhir Produk 
dalam proses 
(Rp) 
Persediaan 
Awal produk 
dalam proses 
(Rp) 
Persediaan 
Akhir Produk 
dalam proses 
(Rp) 
1 Hydrant 
Pilar  2 
301.990.913 211.135.911 222.052.142 301.990.913 
 Jumlah 301.990.913 211.135.911 222.052.142 301.990.913 
Sumber : PT. Karya Paduyasa, 2019 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan sumber data yang diperoleh dari PT. Karya Paduyasa 
pada produksi tahun 2018 dan 2017, maka akan diperoleh perhitungan 
sebagai berikut : 
 
 
 
Tabel 4.6 
Jumlah produksi PT.Karya Paduyasa 
Tabel 4.7 
Persediaan produk PT. Karya Paduyasa 
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1. Perhitungan  Metode Variable Costing   
a. Perhitungan Harga Pokok Produksi Variabel Costing (PT. Karya 
Paduyasa) 
 
Nama Biaya Tahun 2018 Tahun 2017 
Biaya Bahan baku 3.880.068.572 2.660.945.981 
Biaya tenaga kerja langsung 474.202.000 330.437.000 
Biaya overhead pabrik 
variabel 
280.873.365 201.164.322 
Total HPP Produk 4.635.143.937 3.192.547.303 
Jml produk 2.592 2.364 
Total HPP/unit 1.788.250 1.350.485 
Sumber : Data diolah, 2019 
b. Perhitungan Harga Jual  Variabel Costing   
Penentuan harga jual produk PT. Karya Paduyasa menetapkan 
presentase laba  sebesar 15% dari harga pokok produksi. 
 Tahun 2018 
Harga jual  = Biaya total + Mark Up  
   = (HPP + biaya non produksi) + 15% 
   = (4.635.143.937 + 37.650.794 ) + 695.271.590 
   = 4.672.794.731 + 695.271.590 
   = 5.368.066.321 
 
 
 
Tabel 4.8 
Perhitungan HPP metode Variable Costing 
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                = 
                       
               
 
        = 
             
2.592
 
    = 2.071.013 
 
 Tahun 2017 
Harga jual / unit    = Biaya total + Mark Up  
   = (HPP +) + 15% 
   = (3.192.547.303+ 38.071.239 ) + 478.882.095 
   = 3.230.618.542 + 478.882.095 
    = 3.709.500.637 
                = 
                       
               
 
        = 
             
2.364
 
    = 1.569.162 
 
2. Pengaruh perhitungan harga pokok produksi metode variable costing 
pada harga jual produk 
Untuk mengetahui pengaruh perhitungan harga pokok produksi 
terhadap harga jual dengan metode variable costing dapat dilihat dengan 
tabel perbandingan sebagai berikut : 
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a. Perbandingan Harga Pokok Produksi 
Perhitungan harga pokok produksi metode variabel costing 
menunjukkan hasil yang berbeda.  
Tabel 4.9 
Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Tahun Variable Costing Perusahaan Selisih 
2018 1.788.250 1.767.077 21.173 
2017 1.350.485 1.713.423 -362.938 
Sumber : Data diolah, 2019 
Tabel diatas menunjukkan perbedaan hasil perhitungan harga pokok 
perusahaan dan harga pokok hasil analisis metode variable costing. 
Perbedaan perhitungan tersebut menyebabkan selisih harga. Hal ini 
disebabkan karena pada perusahaan PT Karya Paduyasa belum 
melakukan perhitungan BOP secara tepat dan akurat dan perusahaan 
juga belum memasukkan pajak penghasilan sebagai unsur biaya non 
produksi yang sebenarnya sehingga akan berpengaruh terhadap 
penetapan harga jual. Pada tahun 2018 harga pokok produksi hasil 
analisis lebih besar dibandingkan perhitungan perusahaan dengan 
selisih 21.173. Sedangkan pada tahun 2017 perhitungan hasil analisis 
lebih kecil dibandingkan perhitungan perusahaan dengan beda selisih 
362.938. 
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b. Perbandingan Harga Jual 
Tabel 4.10 
Perbandingan Perhitungan Harga Jual Produk 
Tahun 
Variabel 
Costing  
Perusahaan Selisih 
2018 2.071.013 2.170.586 -99.573 
2017 1.569.162 2.124.176 -555.014 
Sumber : Data diolah, 2019 
Tabel diatas menunjukkan perbedaan perhitungan harga jual produk 
antara perusahaan (variable costing) dengan metode full costing. 
Pada tahun 2017 harga jual yang ditetapkan perusahaan  sebesar Rp 
2.124.176 sedangkan hasil analisis dengan metode variable costing 
sebesar Rp 1.569.162. Hasil analisis lebih kecil dibandingkan dengan 
perhitungan perusahaan. 
 Pada tahun 2018 harga jual yang ditetapkan perusahaan sebesar Rp 
2.170.586 sedangkan hasil analisis dengan metode variable costing 
sebesar Rp 2.071.013 Harga jual hasil analisis lebih kecil dibandingkan 
dengan perhitungan perusahaan. 
Analisis dari data sekunder berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan metode mark up pricing dengan pendekatan variable costing, 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam menentukan harga jual 
produk. Penetapan harga jual yang diperhitungkan oleh perusahaan  tidak 
memasukkan biaya sesuai konsep akuntansi biaya yang dikeluarkan saat 
proses produksi.  
60 
 
  
 
Perhitungan penetapan harga jual dengan metode mark – up pricing 
dengan pendekatan variable costing lebih cocok digunakan oleh perusahaan 
dalam menentukan harga jual produk, sebab semua unsur biaya produksi 
maupun biaya non produksi dihitung sesuai dengan aturan konsep akuntansi 
biaya. Sehingga bisa mengurangi resiko kerugian bagi perusahaan.  
Unsur biaya yang dihitung metode variabel costing yaitu biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead variabel, 
Sehingga metode mark-up pricing dengan pendekatan variable costing yang 
lebih tepat untuk digunakan perusahaan dalam menentukan harga jual produk 
serta dapat menghasilkan laba yang diingikan oleh perusahaan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
61 
 
BAB  V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai metode variabel 
costing dapat disajikan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pada perhitungan metode variabel costing harga pokok produksi  
menghitung biaya variabel saja dan perhitungan harga jual juga sudah 
memasukkan biaya non produksi sebagai biaya lain. Menunjukkan harga 
jual hasil analisis yang lebih kecil dari perhitungan perusahaan. 
2. Pengaruh perhitungan harga pokok produksi dengan metode variabel 
costing pada penentuan harga jual menunjukkan perbedaan adanya 
selisih harga karena pada perhitungan perusahaan belum memasukkan 
biaya non produksi dengan tujuan perusahaan akan memberikan 
penawaran harga yang lebih rendah sehingga dapat menaikkan kompetisi 
harga jual dan bersaing dengan perusahaan lain. Namun hal ini dianggap 
tidak sesuai dengan prinsip akuntansi, sehingga laporan keuangan untuk 
kepentingan umum harus dibuat dengan memanipulasi volume produksi. 
Pada metode variable costing perhitungan menampilkan jumlah biaya 
overhead dengan sangat komprehensif sebab konsep perhitungan 
tersebut sudah sesuai dengan prinsip akuntansi. sehingga metode ini akan 
menawarkan harga jual menjadi lebih rendah dari pada perhitungan 
perusahaan. Akan tetapi metode variable costing, Metode variable 
costing memang ditujukan untuk memenuhi informasi bagi kepentingan 
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intern perusahaan. Kelemahan metode seperti ini dapat diatasi dengan 
mudah dengan cara mengubah laporan rugi – laba variable costing ke 
dalam laporan rugi-laba full costing. 
 
B. Saran 
Adapun saran – saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan 
hasil analisis dan pembahasan adalah sebagai berikut : 
1. PT. Karya Paduyasa sebaiknya memasukkan biaya – biaya penyusutan 
pada proses perhitungan harga pokok produksi, sehingga penentuan harga 
pokok produksi menjadi lebih tepat. Saat menghitung harga jual produk, 
perusahaan sebaiknya menggunakan metode mark-up pricing dengan 
pendekatan variable costing, sebab dengan metode ini biaya sudah 
dihitung ke dalam proses saat menghitung harga pokok produksi. Sehingga 
perhitungan harga pokok produksi lebih terperinci dan jelas. Metode mark-
up pricing dapat menentukan harga jual yang akurat dengan prosentase 
keuntungan yang diinginkan perusahaan untuk meminimalisir kerugian 
harga jual produk yang terlalu rendah. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, yang akan melakukan penelitian dengan topik 
yang sama disarankan untuk menambah variabel penelitian dan jumlah 
jenis produk yang diteliti, sehingga terdapat perbedaan data dan teknik 
pengumpulan data dalam penelitian. Peneliti selajutnya juga diharapkan 
mendapatkan data – data yang lebih lengkap mulai dari data per unit
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sehingga perhitungan akan lebih mudah, serta memudahkan pembaca 
dalam memahami biaya – biaya yang diperhitungkan. 
3. Pemerintah diharapkan membantu perusahaan manufaktur lainnya 
khususnya jenis usaha logam, agar perolehan bahan baku dipermudah 
supaya bisa menekan harga bahan baku. 
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LAMPIRAN :  2
PT KARYA PADUYASA From AGENT
JLN RAYA KAJEN 6-7 LEBAKSIU Date JANUARI 2018
TEGAL 52461 JATENG QUOTATION PENAWARAN
A       MATERIAL COST Part Number H14AP
Part Name HYDRANT PILAR DUA TYPE STANDARD
Item Part List Part Name Size QTY Weight Material Bantuan Mitra Proses KPY Material + Pross Adm. Cmg 15% Amount
1 A1 BODY BT00 1 24.00    247,200.00      60,337                  307,537.00            46,130.55          353,667.55      
2 A2 KAKI BT00 1 17.00    175,100.00      695.24                      20,079                  195,179.00            29,276.85          224,455.85      
3 B1 VALVE BT00 1 2.10      23,100.00        1,842.86                   5,832                    28,932.00              4,339.80            33,271.80        
4 B2 CAKRAM BT00 1 0.42      4,620.00          333.00                      2,660                    7,280.00                1,092.00            8,372.00          
5 B3 SETTENG BT00 1 0.58      6,380.00          6,380.00                957.00               7,337.00          
6 C/1 BAUD PRESS PRT 1 1.30      84,500.00        235.29                      3,439                    87,939.00              13,190.85          101,129.85      
7 D/1 MUR PRESS PRT 1 1.00      65,000.00        1,042.86                   3,143                    68,143.00              10,221.45          78,364.45        
8 E/2 NEPEL BT00 2 0.40      4,400.00          394.00                      3,545                    7,945.00                1,191.75            9,136.75          
9 G1A/1 MINE ASSY-STEEL SS51 1 1.12      42,637.00        321.43                      1,909                    44,546.00              6,681.90            51,227.90        
10 G1/1 MINE ASSY-STEEL STAINLES 1 0.72      27,251.92        1,450.00                   5,636                    32,887.92              4,933.19            37,821.11        
11 G2/1 PEN ASSY SS50 1 -       75.02               262                       337.02                   50.55                 387.57             
12 HB/1 KUNCI BT00 1 0.75      8,251.00          629                       8,880.00                1,332.00            10,212.00        
13 I/2 BOOL VALVE BT00 2 2.68      174,200.00      3,957.00                   23,036                  197,236.00            29,585.40          226,821.40      
14 J/2/a SIDE ASY CASTING PRT 2 1.14      74,400.00        7,050                    81,450.00              12,217.50          93,667.50        
15 J/2/ab SIDE ASSY-PRT PRT 2 1.44      73,599.00        1,566.67                   11,259                  84,858.00              12,728.70          97,586.70        
16 K/1 NEPEL ELIPS BT00 1 0.38      5,000.00          1,400.00                   3,876                    8,876.00                1,331.40            10,207.40        
17 L1/2 BUSHING PRT 2 3.20      151,000.00      2,590.00                   10,055                  161,055.00            24,158.25          185,213.25      
18 L2/2 SHOCK BUSHING PRT 2 0.80      112,000.00      917                       112,917.00            16,937.55          129,854.55      
19 M/2 KOPLING PRT 2 1.68      99,200.00        9,500                    108,700.00            16,305.00          125,005.00      
20 N/2 CINCIN KOPLING PRT 2 0.80      52,000.00        7,333                    59,333.00              8,899.95            68,232.95        
21 P/1 CUP ATAS BT00 1 1.75      17,500.00        2,750.00                   12,350                  29,850.00              4,477.50            34,327.50        
22 Q/2 TUTUP SAMPING BT00 2 2.76      30,384.27        11,062                  41,446.27              6,216.94            47,663.21        
23 R/2 STOPER BT00 2 1.00      11,000.00        9,688                    20,688.00              3,103.20            23,791.20        
-                         
T1,T2-Y Komp. Packing/ Perpak 1 Pcs 5,350                    5,350.00                7,792.13            50,739.63        
Z-AV Komp. Toko/ Plastik dll 1 Pcs 1,783                    1,783.00                10,511.92          90,591.35        
TOTAL Assembling 1 Pcs 32,549                  32,549.00              6,619.59            45,750.22        
Transport Jakarta Per Kg 1 Pcs 25,000                  25,000.00              3,750.00            25,750.00        
TOTAL 67.02    1,488,798.21   18,578.35                 278,279                1,767,077              284,033             2,170,586        
PRICE + TAX 10% 2,170,586             
Net Price PT. KPY 2,170,586             
"LJ PERDANA" UNTUK TENDER DISCOUNT
DIAN KARYA
2,170,586             
PD Mantap, Citra Aman,Siaga, Citra Makmur, dll 2,213,191             42,604.94          KOMISI
KOMISI CATATAN
TANPA KOMISI
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LAMPIRAN : 3
PT KARYA PADUYASA From AGENT
JLN RAYA KAJEN 6-7 LEBAKSIU Date MARET 2017
TEGAL 52461 JATENG QUOTATION PENAWARAN
A       MATERIAL COST Part Number H14AP
Part Name HYDRANT PILAR DUA TYPE STANDARD
ItemPart List Part Name Size QTY Weight Material Bantuan Mitra Proses KPY Material + ProssAdm. Cmg 15% Amount
1 A1 BODY BT00 1 21.00    215,000.00      50,700             265,700.00      39,855.00        305,555.00      
2 A2 KAKI BT00 1 18.00    180,000.00      10,580.00        20,000             200,000.00      30,000.00        230,000.00      
3 B1 VALVE BT00 1 1.50      18,100.00        3,465.00          4,323               22,423.00        3,363.45          25,786.45        
4 B2 CAKRAM BT00 1 0.33      3,523.00          23,440             26,963.00        4,044.45          31,007.45        
5 B3 SETTENG BT00 1 0.58      6,380.00          6,380.00          957.00             7,337.00          
6 C/1 BAUD PRESS PRT 1 1.00      84,500.00        235.29             3,439               87,939.00        13,190.85        101,129.85      
7 D/1 MUR PRESS PRT 1 1.05      65,000.00        1,042.86          3,143               68,143.00        10,221.45        78,364.45        
8 E/2 NEPEL BT00 2 0.40      4,400.00          394.00             3,545               7,945.00          1,191.75          9,136.75          
9 G1A/1 MINE ASSY-STEEL SS51 1 1.12      42,637.00        321.43             1,909               44,546.00        6,681.90          51,227.90        
10 G1/1 MINE ASSY-STEEL STAINLES 1 0.72      27,251.92        1,309.00          5,636               32,887.92        4,933.19          37,821.11        
11 G2/1 PEN ASSY SS50 1 -       455.00             262                  717.00             107.55             824.55             
12 HB/1 KUNCI BT00 1 0.75      8,251.00          629                  8,880.00          1,332.00          10,212.00        
13 I/2 BOOL VALVE BT00 2 2.68      172,200.00      3,957.00          23,100             195,300.00      29,295.00        224,595.00      
14 J/2/a SIDE ASY CASTING PRT 2 1.14      74,100.00        7,050               81,150.00        12,172.50        93,322.50        
15 J/2/ab SIDE ASSY-PRT PRT 2 1.44      73,599.00        1,566.67          11,247             84,846.00        12,726.90        97,572.90        
16 K/1 NEPEL ELIPS BT00 1 0.40      5,000.00          535.71             2,846               7,846.00          1,176.90          9,022.90          
17 L1/2 BUSHING PRT 2 3.20      151,000.00      2,590.00          10,055             161,055.00      24,158.25        185,213.25      
18 L2/2 SHOCK BUSHING PRT 2 0.80      112,000.00      917                  112,917.00      16,937.55        129,854.55      
19 M/2 KOPLING PRT 2 1.50      86,200.00        9,500               95,700.00        14,355.00        110,055.00      
20 N/2 CINCIN KOPLING PRT 2 0.50      51,000.00        8,532               59,532.00        8,929.80          68,461.80        
21 P/1 CUP ATAS BT00 1 1.50      17,500.00        1,500.00          13,420             30,920.00        4,638.00          35,558.00        
22 Q/2 TUTUP SAMPING BT00 2 2.65      30,384.27        11,062             41,446.27        6,216.94          47,663.21        
23 R/2 STOPER BT00 2 1.00      10,800.00        9,688               20,488.00        3,073.20          23,561.20        
-                  
T1,T2-Y Komp. Packing/ Perpak 1 Pcs 1,132               1,132.00          7,792.13          48,859.63        
Z-AV Komp. Toko/ Plastik dll 1 Pcs 960                  960.00             11,511.92        89,643.00        
TOTAL Assembling 1 Pcs 22,607             22,607.00        5,849.59          44,850.22        
Transport Jakarta Per Kg 1 Pcs 25,000             25,000.00        3,750.00          27,540.00        
TOTAL 63.26    1,439,281.19   27,496.96        274,142           1,713,423        278,462           2,124,176        
PRICE + TAX 10% 2,124,176        
Net Price PT. KPY 2,124,176        
"LJ PERDANA" UNTUK TENDER DISCOUNT
DIAN KARYA
2,124,176        
PD Mantap, Citra Aman,Siaga, Citra Makmur, dll 2,165,945       41,769.34        KOMISI
KOMISI CATATAN
TANPA KOMISI
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LAMPIRAN : 4 
 
TAHUN 2018 TAHUN 2017
PENDAPATAN
PENJUALAN 5,103,230,510    3,807,125,458 
HARGA POKOK PENJUALAN 4,295,849,483    3,163,678,313 
LABA KOTOR 807,381,027       643,447,145    
BIAYA OPERASIONAL
Biaya Penjualan :
Biaya paket / pengiriman 196,100,100       132,496,601    
Jumlah biaya penjualan 196,100,100       132,496,601    
Beban administrasi & umum :
Biaya gaji Direksi / Staff 209,813,000       221,463,000    
Biaya penyusutan Inventaris Kantor 8,582,795           7,627,109        
Biaya Pemeliharaan inventaris kantor 2,701,500           4,365,400        
Biaya perlengkapan kantor 12,665,100         11,076,500      
Biaya foto copy / cetak 833,600              801,700           
Biaya pos, telegram, administrasi 13,107,100         12,286,300      
Biaya perjalanan dinas 17,483,955         17,428,821      
Beban adm. Bank 37,982,010         22,709,000      
TOTAL BIAYA 303,169,060       297,757,830    
TOTAL BIAYA OPERASIONAL 499,269,160       430,254,431    
LABA USAHA 308,111,867       213,192,714    
PENDAPATAN & ( BIAYA )LAINNYA
Biaya bunga pinjaman (203,486,356)      (134,705,909)   
TOTAL PENDAPATAN & (BIAYA) LAINNYA (203,486,356)      (134,705,909)   
LABA BERSIH SEBELUM PAJAK 104,625,511       78,486,805      
PPh 37,650,794         38,701,239      
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 66,974,717         39,785,566      
Sumber : PT. Karya Paduyasa, 2019
PT. KARYA PADUYASA
LAPORAN LABA RUGI
PER 31 DESEMBER 2018 dan 2017
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LAMPIRAN : 5 
 
TAHUN 2018 TAHUN 2017
AKTIVA
Aktiva Lancar
Kas & Bank 364,042,873       376,757,722          
Piutang Usaha 1,469,739,895    1,141,619,336       
Persediaan Barang Dagangan 785,519,909       445,716,647          
Jumlah Aktiva Lancar 2,619,302,677    1,964,093,705       
Aktiva Tetap
Tanah 78,570,000         78,570,000            
Bangunan 305,835,327       595,835,327          
Mesin dan Peralatan Pabrik 708,759,512       683,727,362          
Kendaraan 393,372,569       393,372,569          
Inventaris Kantor 118,693,700       114,193,700          
Instalasi Listrik dan Telepon 30,017,400         30,017,400            
Akumulasi Penyusutan Aktiva (1,151,657,413)   (1,160,950,956)      
Jumlah Aktiva Tetap 483,591,095       734,765,402          
TOTAL AKTIVA 3,102,893,772    2,698,859,107       
PASIVA
Hutang
Hutang Usaha 427,425,109       393,560,480          
Hutang Bank 1,553,599,863    1,100,000,000       
Pajak yang masih harus dibayar 50,648,316         20,511,086            
Biaya yang masih harus dibayar 60,255,000         42,600,000            
Total Hutang 2,091,928,288    1,556,671,566       
EKUITAS
Modal Saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh 477,135,000       477,135,000          
Laba (Rugi) ditahan 465,052,541       623,176,118          
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 68,777,943         41,876,423            
Jumlah Modal 1,010,965,484    1,142,187,541       
TOTAL PASIVA 3,102,893,772    2,698,859,107       
Sumber : PT. Karya Paduyasa, 2019
PT KARYA PADUYASA
LAPORAN NERACA
PER 31 DESEMBER 2018 dan 2017
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LAMPIRAN : 6 
 
  
TAHUN 2018 TAHUN 2017
Persediaan Awal Material 113,090,285         116,587,923        
Material:
Pembelian Material 3,858,964,972      2,640,402,481     
Ongkos Pembelian 21,103,600           20,543,500          
Total Pembelian 3,880,068,572      2,660,945,981     
Material tersedia dalam Pabrik 3,993,158,857      2,777,533,904     
Persediaan Akhir (478,618,680)        (113,090,285)       
Material digunakan dalam produksi 3,514,540,177      2,664,443,619     
Upah Langsung:
Upah Karyawan Pabrik 474,202,000         330,437,000        
Biaya Tidak Langsung :
Biaya premium, solar, gas, BBM 17,543,700           19,930,500          
Biaya listrik 78,601,031           61,780,189          
Biaya Telepon, Faksimile 21,657,583           13,599,304          
Biaya pemeliharaan mesin 38,658,228           13,862,500          
Biaya pemeliharaan kendaraan 3,763,000             5,317,500            
Biaya pemeliharaan bangunan 4,199,650             32,072,500          
Biaya pemeliharaan instalasi listrik 2,630,500             1,404,000            
Biaya perlengkapan pabrik 13,570,400           7,175,200            
Biaya penyusutan bangunan 19,333,333           19,333,333          
Biaya penyusutan mesin 38,405,286           32,432,572          
Biaya penyusutan ins.listrik/telp 838,430                1,006,667            
Biaya penyusutan kendaraan 42,181,032           42,181,032          
Jumlah beban tidak langsung 281,382,173         250,095,297        
Total Biaya produksi 4,270,124,350      3,244,975,916     
Persediaan awal barang dalam proses 301,990,913         222,052,142        
Persediaan akhir barang dalam proses (211,135,911)        (301,990,913)       
Harga pokok produksi 4,360,979,352      3,165,037,145     
Persediaan awal barang jadi 30,635,449           29,176,618          
Persediaan akhir barang jadi (95,765,318)          (30,635,449)         
Harga Pokok Penjualan (HPP) 4,295,849,483      3,163,578,314     
Sumber : PT. Karya Paduyasa, 2019
PT KARYA PADUYASA
LAPORAN HARGA POKOK PENJUALAN
PER 31 DESEMBER 2018 dan 2017
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Lampiran 9  :   
DIAGRAM ALIR BISNIS (Business Process) 
               
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KETERANGAN :  
                            :  ALIRAN PROSES BISNIS / PERSYARATAN PELANGGAN 
                            :  ALIRAN KELUHAN PELANGGAN   
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Produksi 
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INDUSTRI MESIN DAN JASA MACHINNING 
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Lampiran 10  :   URAIAN PEKERJAAN (Job Description) 
JABATAN BAGIAN ATASAN WEWENANG  TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB SPESIFIKASI 
PEKERJAAN 
SPESIFIKASI 
PERSONIL 
Direktur 
 
 
 
 
Direksi RUPS 1. Menentukan arah 
kebijakan (Policy 
Management) meliputi 
aktivitas bisnis sesuai 
dengan keinginan 
pelanggan 
2. Mengendalikan jalannya 
perusahaan sesuai 
Sistem Manajemen Mutu 
ISO 9001:2015 
7) Menyusun activity plan untuk melaksanakan policy 
perusahaan 
8) Membuat struktur organisasi perusahaan agar 
perusahaan berjalan lancar dan efisien 
9) Membina tim manajemen agar mampu menjalankan 
tugas dengan benar 
10) Menggelorakan Visi dan Misi perusahaan kepada 
segenap komponen peusahaan 
11) Memimpin RUPS / RUPSLB 
12) Memimpin Rapat Tinjauan Mutu / Meeting Manajemen  
Bekerja di kantor 
ber AC 
1. Pendidikan Sarjana (S1) 
2. Memahami Sistem 
manajemen Mutun 
3. Memiliki jiwa 
kepemimpinan 
(leadership) 
 
Manajer 
Produksi 
 
 
 
Produksi Direktur Memimpin dan 
mengkoordinasikan 
kegiatan Supervisor 
produksi sehingga 
mencapai hasil Quality, 
quantity, cost dan delivery 
time untuk kepuasan 
pelanggan 
7) Membuat lay out produksi agar jalannya produksi lebih 
efisien 
8) Menggerakan Tim Produksi untuk bekerja sesuai job 
masing-masing dan sesuai target yang telah ditentukan 
oleh PPIC 
9) Mengendalikan Tim Produksi untuk bekerja sesuai 
Sistem Manajemem Mutu untuk kepuasan pelanggan 
10) Membuat schedule produksi setiap bulan 
11) Memimpin rapat-rapat produksi 
12) Mendidik dan mengembangkan keterampilan karyawan. 
 
Bekerja di kantor 
ber AC 60%, di 
lapangan 40%, 
Waktu kerja dari 
jam 07.30 – 16.30  
kecuali dinas Luar 
1. Pendidikan Minimal 
SLTA 
2. Memahami Sistem 
Manajamen Mutu 
3. Memahami gambar 
teknik 
4. Memiliki jiwa 
kepemimpinan  
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JABATAN BAGIAN ATASAN WEWENANG TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB SPESIFIKASI 
PEKERJAAN 
SPESIFIKASI  
PERSONIL 
Quality 
Control 
Engineeri
ng 
Direktur 1. Menjamin produk dalam 
proses telah memenuhi 
standart quality yang 
telah ditetapkan 
2. Menjamin produk yang 
dikirim kepada 
pelanggan telah sesuai 
dengan keinginan 
pelanggan 
 
1. Melaksanakan patrol untuk point-point yang harus dicek 
disetiap urutan proses produksi 
2. Mengarahkan dan mendidik operator dalam pengecekan 
hasil produk 
3. Melakukan pengecekan barang yang akan dikirim 
kepada pelanggan 
4. Melaksakan pengecekan terhadap barang produksi yang 
berasal dari Mitra ( Vendor dan Supplier) 
5. Menganalisa penyebab claim dan riject produk 
6. Mengatur kalibrasi alat secara periodik 
7. Melaksanakan pekerjaan lainnya yang ditugaskan atasan 
yang dianggap perlu sesuai dengan tugas dan fungsinya 
tersebut. 
Bekerja di ruang 
QC  ber AC 50%, di 
lapangan 50%, 
Waktu kerja dari 
jam 07.30 – 16.30  
kecuali dinas Luar 
1. Pendidikan Minimal SLTA 
2. Memahami Sistem 
Manajamen Mutu 
3. Mampu membaca gambar 
teknik 
4. Mampu mengopersikan 
Komputer 
 
Engineer
ing 
Engineeri
ng  
Direktur 1. Merencanakan desain 
dan proses kerja agar 
hasil proses produksi 
memeuhi standart 
quality sesuai keinginan 
pelanggan 
2. Merencanakan 
penggunaan bahan lebih 
efisien 
1. Membuat gambar detail konstruksi benda kerja berikut 
alat bantu (Dies dan Jig Fixture) 
2. Menghitung waktu tiap proses kerja 
3. Berkoordinasi dengan bagian terkait bila ada 
penyimpangan proses produksi, perubahan desain dan 
perubahan waktu proses. 
Bekerja di kantor 
ber AC 60%, di 
lapangan 40%, 
Waktu kerja dari 
jam 07.30 – 16.30  
kecuali dinas Luar 
1. Pendidikan Minimal SLTA 
2. Memahami Sistem 
Manajamen Mutu 
3. Memahami gambar 
teknik 
4. Mampu mengopersikan  
Komputer program 
AutoCad 
PPIC Perencan
a 
Produksi  
Direktur 1. Membuat perencanaan 
target produksi serta 
schedule delivery 
2. Mengendalikan stok 
barang produksi 
3. Menghitung Kalkulasi 
Biaya 
6) Merencanakan kebutuhan bahan baku dan penunjang 
kebutuhan produksi 
7) Membuat jadwal produksi dan jadwal delivery 
8) Mengontrol stok barang produksi 
9) Membuat laporan stok bahan baku, WIP dan barang jadi 
10) Mengajukan perubahan harga produk secara berkala 
sesuai kepada atasan 
 
 
Bekerja di kantor 
ber AC 60%, di 
lapangan 40%, 
Waktu kerja dari 
jam 07.30 – 16.30  
kecuali dinas Luar 
1. Pendidikan Minimal SLTA 
2. Memahami Sistem 
Manajamen Mutu 
3. Mampu mengopersikan 
Komputer 
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JABATAN BAGIAN ATASAN WEWENANG TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB SPESIFIKASI 
PEKERJAAN 
SPESIFIKASI 
PERSONIL 
HRD / 
Personal
ia 
HRD Direktur 1. Menyediakan dan 
mengembangkan 
karyawan sesuai 
kebutuhan 
2.Membant tugas 
Pimpinan dalam 
penyusunan Dokumen 
perusahaan 
1. Rekruitmen karyawan dan menjelaskan peraturan 
peraturan perusahaan kepada karyawan 
2. Mengelola administrasi intern karyawan meliputi 
absensi, identitas, golongan, prestasi, jenjang karyawan. 
3. Menyusun dan memantau pelaksanaan pelatihan 
karyawan 
4. Menyusun draft kenaikan upah karyawan melalui 
sistem penilaian kinerja karyawan 
5. Menyusun draft dokumen perusahaan 
6. Melaksanakan pekerjaan lainnya yang ditugaskan 
atasan yang dianggap perlu sesuai dengan tugas dan 
fungsinya tersebut. 
Bekerja di kantor  
ber AC 70%, di 
lapangan 30%, 
Waktu kerja dari 
jam 07.30 – 16.30  
kecuali dinas Luar 
1. Pendidikan Minimal 
SLTA 
2. Memahami Sistem 
Manajamen Mutu 
3. Memiiki Leadership 
4. Mampu mengopersikan 
Komputer 
 
Purchasi
ng 
Perencan
a 
Produksi  
Direktur 1. Melaksanakan 
pembelian bahan 
produksi dan alat bantu 
produksi maupun 
kebutuhan yang lain 
dengan kualitas terbaik 
dan harga paling murah 
2. Mengendalikan Mitra 
(Sub contractor dan 
Supplier) 
1. Merencakan pembelian bahan dan alat bantu produksi 
dengan kebutuhan 
2. Membeli barang sesuai dengan spesifikasi yang 
ditentukan 
3. Mengendalikan barang di mitra ( Vendor dan Supplier) 
4. Mengatur delivery produk kepada pelanggan 
Bekerja di kantor 
ber AC 50%, di 
lapangan 50%, 
Waktu kerja dari 
jam 07.30 – 16.30  
kecuali dinas Luar 
1. Pendidikan Minimal SLTA 
2. Memahami Sistem 
Manajamen Mutu 
3. Mampu mengopersikan 
Komputer 
Supervis
or 
Produksi Manajer 
Produksi 
1. Memimpin dan 
Mengkoodinasikan 
kegiatan operator untuk 
mencapai hasil dengan 
Quality, Quantity dan 
delivery time sesuai. 
2. Memimpin pelaksanaan 
5S di area produksi 
 
1. Mengatur pembagian tugas tiap operator 
2. Mengontrol cara kerja dan hasil kerja tiap operator 
3. Mengontrol alur proses / flow process produksi 
4. Mengontrol target kerja tiap operator setiap hari  
5. Membimbing operator untuk mencapai target kerjanya. 
6. Mengembangkan skill tiap operator 
7. Memimpin dalam membudayakan penerapan 5S 
8. Membuat laporan produksi setiap hari 
Bekerja di Ruang 
Supervisor 40% 
dan di area 
produksi 60%,  
waktu kerja dari 
jam 07.30 – 17.30 
kecuali dinas luas 
 
1. Pendidikan Minimal 
SLTA 
2. Memahami Sistem 
manajemen Mutu  
3. Memiliki jiwa 
kepemimpinan 
(leadership) 
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JABATAN BAGIAN ATASAN WEWENANG TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB SPESIFIKASI 
PEKERJAAN 
SPESIFIKASI 
PERSONIL 
Keuanga
n 
Keuangan Direktur Memimpin dan 
mengkoordinasikan 
aktivitas keuangan agar 
dapat dikelola secara 
efisien  
1. Membuat perencanaan laba rugi jangka pendek dan 
jangka panjang 
2. Membudgetkan dan membagi perencanaan biaya yang 
harus dikeluarkan pada setiap bagian 
3. Mengawasi dan mengendalikan jumlah dan arus sumber 
dana dan penggunaan dana yang beredar dalam 
pelaksanaan operasi perusahaan 
4. Menyusun laporan keuangan setiap bulan 
5. Menyusun laporan cash flow berdasarkan penerimaan 
dan pengeluaran dana dari laporan kas dan bank 
6. Membuat/mengeisi blangko Cek, Bilyrt Giro, Faktur dan 
kuitansi lainnya 
7. Mengontrol saldo kas ditangan dan kas di bank 
Bekerja di kantor 
ber AC 90%, di 
lapangan 10%, 
Waktu kerja dari 
jam 07.30 – 16.30  
kecuali dinas Luar 
1. Pendidikan Minimal 
SLTA 
2. Memahami Sistem 
Manajamen Mutu 
3. Mampu membuat 
laporan keuangan 
sederhana 
4. Mampu mengoperasikan 
komputer 
Marketi
ng 
 
 
Marketi
ng 
Direktur 1. Merencanakan budget 
penjualan sesuai dengan 
policy perusahaan 
2. Mengkoordinasi 
pelaksanaan pemasaran 
dengan mempertahankan 
customer yang ada  
3. Menambah customer 
baru 
4. Memutuskan harga jual 
barang 
5. Memberikan bonus atau 
potongan harga 
1. Mencari dan mensurvey calon pelanggan 
2. Menampung, menganalisa dan menginformasikan 
dengan bagian engineering yang diinginkan customer 
3. Negosiasi harga sesuai standar harga perusahaan 
4. Merencanakan, mengarahkan dan mengkoordinir 
salesman. 
5. Aktif memonitor pasar 
6. Menyeleksi pelanggan untuk menyesuaikan jumlah 
pesanan / order dengan perkembangan kapasitas 
Bekerja di kantor  
ber AC 50%, di 
lapangan 50%, 
Waktu kerja dari 
jam 07.30 – 16.30  
kecuali dinas Luar 
1.   Pendidikan Minimal 
SLTA 
2.    Memahami Sistem 
Manajamen Mutu 
3.    Memiiki Leadership 
4.    Mampu mengopersikan 
Komputer 
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Lampiran 11 
HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA HRD 
PT. KARYA PADUYASA 
No Pertanyaan dan Hasil Wawancara Kesimpulan 
1 Berapa tahun perusahaan ini sudah beroperasi? 
 Sudah lama, sejak dari tahun 1964 tetapi mulai 
berkembang dan mengalami perubahan sejak tahun 1988. 
Sudah lama 
mengalami naik 
turun jumlah 
produksi, dan ada 
perubahan pada 
tahun 1988. 
2 Berapa jumlah karyawan yang berkaitan dengan proses 
produksi 
 Jumlah karyawan ada 60, dan setiap tahun nya 
perusahaan merekrut 2-3 orang untuk mengantisipasi 
adanya jumlah produksi yang meningkat, sehingga tidak 
kekurangan tenaga SDM. 
Jumlah tenaga 
kerja ada 60. 
3 Produk jenis apa yang dihasilkan diperusahaan ini? 
 Sebetulnya banyak produk yang dihasilkan diperusahaan 
ini, seperti hydrant, komponen alat berat, reparasi mesin 
pertanian. Tetapi yang lebih banyak diproduksi itu adalah 
hydrant, dan hydrant juga bermacam – macam jenis nya. 
Hydrant pilar 1, pilar 2, pilar 3, akan tetapi yang lebih 
banyak diproduksi adalah hydrant pilar 2. Kalau pilar 1 
dan 3 hanya sewaktu ada permintaan saja. 
Jenis produk yang 
dihasilkan adalah 
hydrant, dan type 
hydrant yang 
diproduksi lebih 
banyak adalah type 
pilar 2. 
4 Berapa jumlah produksi yang dihasilkan selama satu bulan 
untuk jenis hydrant pilar 2? 
 Rata – rata per bulan sebanyak 216, kalau untuk jenis 
yang lainnya sedikit, karna kadang produksi kadang 
tidak. 
Jumlah produksi 
sebanyak 216 per 
bulan. 
5 Apakah perusahaan ini sudah memiliki  NPWP? 
 Sudah,  
Perusahaan sudah 
memiliki NPWP. 
6 Bagaimana sistem perhitungan harga pokok produksi, harga 
jual dan pelaporannya? 
 Sistem diperusahaan ini masih bersifat intern untuk 
perhitungan harga pokok produksi dan harga jual nya. 
Sudah mengacu pada sistem akuntansi tetapi belum 
sempurna. Karna masih harus menyesuaikan dengan 
kondisi harga beli bahan baku nya. 
Sudah mengikuti 
sistem akuntansi 
namun belum 
sempurna.  
7 Bagaimana cara pemasaran produk? 
 Pemasaran produk disini menggunakan web sehingga 
lebih mudah untuk diakses. Sehingga tidak ada biaya 
yang dikeluarkan untuk pemasaran produk setiap 
tahunnya. 
Tidak ada biaya 
pemasaran karena 
menggunakan web. 
 
